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PRAKATA

Buku ETIMOLOGI (Pengetahuan Bahasa Indonesia) ini

~ disusun karena kesulitan yang saya hadapi dalam mempersiapkan

sub pelajaran itu, karena materinya terdapat dalam berbagai-bagai

 buku. Betapa tldak efisiennya untuk membaca- baca buku sumber

itu dapat dibayangkan.

Sebagian dari materi itulah yang saya susun dalam huku
kecil ini, sebagai kumpulan persiapan mengajar selama beberapa -
tahun. Saya berharap buku ini dapat sedikit membantu rekan-
rekan dan para pemakai yang berminat akan bahasa kita. Tidak
berlebih-lebihan jika saya katakan bahwa buku ini juga. dapat

digunakan di PGSLP dan Fakultas tingkat persiapan jurusan
bahasa Indonesia. Saya akui, bahwa buku ini mungkin ada
kekurangannya' dan kesalahannya. Oleh karena itu, saran dan
teguran dari para ahli dan pemakal sangat saya harapkan dem1

'perbazkan isi buku  ini.

Kemudian kepada para pemakai saya ucapkan terima kasih.

‘Solo, 23 April 1977

. Penyusun,
" A ' (Suwardi Notosudirjo)
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Tanda/

T singkatan:

£ =

A
Arb.
bhs.
 Bld.
Form.
Ibr.
Ind.
Ingg. ’

'TANDA-TANDA DAN SINGKATAN

 - Di baca:‘

dari kata;
- menjadi;

e berarti/ artinya;

atau;

- ajektiva;

bahasa Arab;
bahasa;

bahasa Belanda;

‘bahasa Formosa;
| bahasa Ibrani;
:‘bahasa Indonesia;
‘bahasa Inggris;

Tanda/ i
singkatan:

Jw

Jw Kn.
kt.

~ Ltn.

Min.
Mly.
Pars.
Pre.-
Port.

Sas,

Skt.
Snd.

Tam.

Tha.

Tér,.‘

- Dibaca:

B bahasa Jawa
~ bahasa Jawa Kuno;

kata;

- bahasa Latin;

bahasa Minangkabau;

bahasa Melayu;

bahasa Parsi;

" bahasa Perancis;

Bahasa Portugis;
bahasa Sasak;

~ bahasa Sansekerta; -

bahasa Sunda;
bahasa Tamil;
bahasa Tionghoa; - -

‘bahasa Toraja;



PENGANTAR

Buku Etimologi (Pengetahuan Bahasa Indonesm) ini mem- ;

bicarakan asal-usul kata. Dalam. pemakaian bahasa, dari
‘dulu hingga kini, banyak kata-kata yang mengalami perubah—
an baik _bentuknya ucapannya, artinya maupun tugasnya
dalam kalimat. Kata-kata asing maupun kata-kata dari

- bahasa daerah banyak Juga yang masuk ke dalam kosa kata

bahasa Indonesia.

Berhubung dengan itu, maka banyak pula kata-kata yang
sekarang tidak diketahui lagi arti aslinya, sehingga sukar bagi
kita untuk mencari hubungan arti antara kata-kata yang
sama. Misalnya, ungkapan “"mengutarakan” pendapat. Apa-
kah hubungannya dengan arah utara’? Lampunya “padam’.
Apakah hubungannya dengan: mukanva merah ’padam’?

. E__rmal.,.sun” Ibu”’suri’” dan ’suri”’_teladan? Padahal suri”

hanyalah ’sisir” belaka.

Kecuali Hukum Bunyi van der Tuuk yang keI dan Ko II}

dalam kenyataan sekarang perubahannya sebagai berikut:

\R -G H’l Banyak H akhlr dan _____khlr men3ad1 Illan
Benih —> bnn

| ~ular —>ula. 4

LB*D—.—L.% Banyak D menjadi T; dan D_menjadi J; R
menjadi T.
T. _menjadi K (tidak terang/bunyi hamzah
Arab); T akhir hilang. Pelangit —> pelangik

. _—> pelangi; babad ~——> babat; adoh B

N —~——> Ny: kunir —> kunylt (R —>T).

N —>Ng: Ujung Pandan —>Ujung Pandang.

Perubahan fonim dalam .Gejala Bahasa sébagai berikut:

@ Protesis. Contoh: mas —> emas; asykar —> lasy-
kar; tik —> ketik.

@Epénte‘sis. Contoh: baru —> -baharu; jeneral —>

jenderal; emmer —> ember.

-




€ Paragos.
@) Aferesis. -

(&) Singkop.

@) Apokop.
€. Metatesis.

@ Desimilasi.

(i) Asimilasi.

10

@ Kontraksi.

Contoh:
Contoh:
Contoh:
* Contoh:

=23 pulan:
Contoh:
Contoh:

| Contoh:

" Contoh:

’ @ Reduplikasi/ dwzpurwa

Contoh:-

bapa —> bapak bodo *—*> bo-
doh.

- mpunya —> punya umundur

—> mundur.

sahaya —> saya sahaja —-—-> saja;
cahaya —> cahya. :
pelangit —> pelangi; mpu laut B

sapu —> usap '——~>(h)apu3'
tebal —> lebat.

per-ajar —> pel -ajar; r_z,,.;f(t) —>

" lapor.
me-tulis —> me- nuhs me- kukur
—>me-ngukur.

Sabtu —> Saptu;

bicaksana —> bijaksana.

tuanku —> tengku; matahan —>
mentari.

tangga-tangga —> tetangga;
sama-sama ——> sesama (manusia) .

Pérub,ahan s‘emiantik (arti), diberi nomor urut; nomor 1) =

~artl aslinya; dan seterusnya nomor 2), 3) adalah arti yang

sudah berubah. Dengan demikian, langkah-langkah perubah-
an itu tampak dengan jelas.

Transknp51 dengan huruf Arab untuk kata-kata dari bahasa
Arab, . dimaksudkan untuk memperjelas, sebab penuhsan
dengan huruf Latin kadang-kadang tidak memadai. |

Transkripsi dengan huruf Devanagari untuk kata-kata dari
bahasa Sansekerta tak dapat dllaksanakan karena kesulitan

teknis.
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" RINGKASAN SEJARAH BAHASA INDONESIA

Bahasa Indonesia asalnya dari bahasa Melayu Kuno.

Menurut hasil penyelidikan sejarah, bahasa Indonesia asalnya
dari bahasa Melayu Kuno yang berbentuk kesusasteraan atau
berbentuk fulisan.

Contoh bahasa Melayu Kuno itu dapat kita saksxkan pada
prasasti-prasasti dari zaman Griwijaya (+ abad ke-T), vang
ditemukan di Palembang, Jambi dan pulau Bangka. Prasasti-
prasasti itu bertanda tahun GCaka 604, 605 dan 608. Karena
tahun Caka itu 78 tahun lebih kecil dari pada tahun
Masehi, maka tahun- tahun tersebut sama dengan tahun :
682 M, 683 M dan 686 M.~

,Ketiga prasasti itu bahasanya bahasa Melayu Kuno sedang

tulisannya huruf Pallaua, yaitu huruf yang biasa dlpakax oleh
orang-orang Hindu dari India Selatan.

~ Di sini dikutipkan sedikit, tetapi sudah dltransknpsxkan
| dengan huruf Latin.

mpahat di welanya yang wila Cmvnaya kaliwat me-
napik yang bhunu Java tida bhakt1 ka Crivijaya”.

Arti harfiahnya:
“Dipahat di waktunya yang tentara Sriwijaya telah
menyerang yang tanah Jawa tidak takluk ke Sriwijaya.”

'Maknanya

’dipahat pada Waktu tentara Sriwijaya telah menyerang
~tanah Jawa yang tidak takluk kepada Sriwijaya”

_ - Bahasa Melayu Kuno itu pada zaman Sriwijaya tersebar ke

daerah-daerah kekuasaannya, yaitu ke Minangkabau (Sumatra

Barat), pulau Bangka dan Malaka.
Karena serangan-serangan  dari:

~a. kerajaan Cola (India) tahun 1024;

b. kerajaan Singasari zaman Raja Kertanegara tahun 1275;

11



c.  kerajaan Majapahit zaman Patih Gajah Mada (tahun -
1331 — 1364), : :
malka Sriwijaya semakin lemah dan kemudlan runtuh.

3. Malaka pada waktu itu dzdudukl oleh Siam (sekarang
- Muang Thai).

. »Tetapx keniudian + 1400 dapat memerdekakan diri. Rajanya
ketumnan Paramesywara. Pada zaman itu kesusastraan Me-
layu (bukan Melayu Kuno lagi), berkembang dengan pengaruh
sastra Persia-Aiab.

Tetapi karend serangan Portugis pada tahun 1511, negeri itu-
hancur. Buku-buku kesusastraan Melayu hilang lenyap ter-
bakar.

Rajanya, yaitu Mahmud Syab, mengungsi ke Bintan dan
wafat di sana. Puteranya, yaitu Rigyet Sygh II mendirikan
negeri baru di Johor, berseberangan dengan Singapura. Pada
masa itulah kesusastxaan vang telah lenyap dibangun kembgali
dengan pesat. Ttulah yang disebut kesusdstraan Melayu dan
bahasanva disebut bahasa Melayu Johor. |

4,  Kemudian pada ta’hun 1641 Malaka direbut oleh Belanda. Ia
s juga berkuasa di Nusantara. Dalam perhubungannya dengan
L ~ raja-raja dan rakyat Nusantara, Belanda dengan resmi meng-

gunakan bahasa Melavu.

- 5. Dalam pergaulan umum antar-suku maupun antara rakyat
dengan orang-orang asing mereka menggunakan bahasa cam-
puran, yaitu bahasa Melayu dlcampur dengan bahasa daerah
ﬂsetempat maupun bahasa asing yang sudah dikenal oleh

umum. Bahasa campuran itu disebut bahasa Melayy pasar. *)

6. Timbulnya surat-surat kabar dan wartawan-wartawan bangsa
Indonesia ikut memperluas dan meningkatkan penggunaan
‘bahasa Melayu. Hal itu tidak dapat dipisahkan dengan
tlmbuln}a Pergerakan Nasional yang dirintis oleh para
pejuang bangsa Indonesia sejak tahun 1908 (Budi Utomo).

*) Mungkin diasosiaslkan dengan keadaan di pasar, bahasa yang digunakan oleh sipenjual
dan sipembell adalah bahasa yang hanya sekedar untuk dapat dipahami sala; bukan »
bahasa yang baik.

12 .
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Kemudian disusul oleh Pergerakan-pergerakan lainnya.

Selain surat kabar swasta, pemerintah Hindia Belanda mem-
bentuk - Komisi Bacaan Rakyat (Commisie - voor--Volks—
lectuur) vang kemudian diganti dengan nama Balai Pustaka,

~Ia juga menerbitkan majalah berbahasa Melayu "Panji Pus-

taka”. Sedikit banyaknya ia mengambil baglan 3uga d1 dalam
proses perkembangan bahasa Melayu B

Pergerakan politik bangsa Indonesia, kemudian disusul oleh
pergerakan-pergerakan pemuda .dari berbagai daerah yang

- tergabung dalam Indonesia Mudg. Dalam Konggres Pemuda

vang ke-II di Jakarta tahun 1928, antara lain diputuskan:
Putera-puteri Indonesia mengaku |

— berbangsa satu yaitu bangsa Indonesia;

— berbahasa satu yaitu bahasa Indonesia;

— bertanah air satu yaitu Indonesia.

Peristiwa itu terkenal sebagai Sumpah Pemuda, 28 Oktober
1928 Pada saat itulah secara resmibahasa Melayu ditahbiskan
menjadi bahasa Indonesia. Kata Dr. A. Teeuw, saat itu- 3

lah hari ”’baptisnya’ bahasa Indonesia.

Hal itu masih merupakan - pengakuan sepihak saja, yaitu

pihak pemuda/bangsa Indonesia. Sedangkan pemerintah Be-
landa masih menyebutnya “bahasa Melayu”. Oleh karena itu
usaha penyeragaman (ejaan) yang. dibuat oleh Ch.A. van
Ophuysen, Menteri Pengajaran Belanda masih menggunakan .
istilah “’bahasa Melayu’*; Lagi pula bahasa yang baru jadi itu
belum digunakan oleh orang-orang terpelajar dari berbagai
suku bangsa dalam pergaulan umum. Rupanya mereka
lebih suka memakai bahasa Belanda.

Pada masa pendudukan Jepang, bahasa Indonesia yang belum
”dewasa’ itu dengan serentak harus digunakan di kantor-
kantor, di sekolah-sekolah baik swasta maupun pemerintah
di- seluruh Nusantara. Dengan demikian, perintah-perintah
peraturan-peraturan, propaganda-propaganda, , rapat-rapat,

13



wajib menggunakan bahasa Indonesia. Di samping  itu
rakyat diwajibkan belajar bahasa Jepang. Sedangkan bahasa

. V*Belanda Inggris, dﬂarang sama sekali.

11.

Pada zaman Kemerdekaan ejaan Ch A van Ophuysen di-

-sederhanakan oleh Menten Pendidikan, Pengajaran dan

Kebudayaan, Mr. Soewandi dalam surat keputusannya tang- -
gal 19 Maret 1947. Pelaksanaannya baru pada tahun 1948.
Perubahan yang menguntungkan dari segi fonologi, adalah

‘perubahan QE—>U; (dua huruf diganti dengan satu huruf)

sebab memenuhi prinsip ejaan yang baik, yaitu 1 fomm
digambar dengan 1 huruf (1 lambang).

Sejak 17 Agustus 1972 Pemerintah Republik' Indonesia

mengeluarkan peraturan ejaan sebagal penyempurnaan. ter-

hadap ejaan Suwandi, dan kita kenal dengan Ejaan Yang
Dzsempumakarz (EYD). Dalam ejaan itu _%ang penting adalah

perubahan(fj ;nenjadiodan [dl) menjadi [71 sebab kedua-dua-
nya memenuhi prinsip fonologi. S e

~ Adapun perubahan-perubahan lainnya hanya merupakan

~ akibat dari perubahan kedua »Iambang tersebut.

14
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HUBUNGAN KELUARGA ANTARA BAHASA INDONESIA

DENGAN BAHASA-BAHASA LAINNYA

Bahasa dipakai oleh segolongan orang, suku bangsa, bangsa

atau bangsa-bangsa. Suatu bangsa mémpunyai nenek moyang.

Maka selayaknyalah apabila suatu bahasa juga mempunyai

nenek moyang bahasa.

Beberapa bahasa yang mempunyai kesamaan-kesamaan ber-

arti berasal dari satu nenek moyang bahasa. Bahasa-bahasa

itu masih satu keluarga bahasa.

Bahasa Indonesia termasuk kel nesia.
(Latin: austro = selatan; nesig, dari kata ''nesos’ =

pulau- pulau/ kepulau-

an).

Yang dimaksud ialah pulau pulau di sebelah selatan

benua Asia. :

Secara geografis, bahasa-bahasa Austronesia terbentang dari '
pulau Formosa (Taiwan) di utara sampai New Zealand di
selatan. Dari pulau Madagaskar di barat sampai pulau Paas
(Pasca) di timur (samudra Pasifik, sebelah barat Chili;
Amerika-Selatan). Jadi, termasuk di dalamnya bahasa-bahasa
di Pilipina, Malaysia, Ind‘one_sja dan pulau-pulau di Lautan
Teduh. | .

Keluarga bahasa-bahasa Austronesia itu mehputl % 400

bahasa. Sedangkan 200 di.antaranya terdapat d1 Wllayah Eg-_‘ s

publik Indonesia.
Bahasa-bahasa yang berjumlah 400 itu mempunyai cm-cm}
kesamaan sebagai berikut: (&) ‘

a, Banyak kata-kata yang sama (hampir sama) bunyinya

maupun artinya.
Contoh kede, Jw = kidal, Mly = kidari, Form = kiri,
Ind

atus Jw = ratus, Mly = gatos, Bisaya (Pilipina)
= 100,Ind.

15



ranu, Jw.Kn = dano, Tor = danau, Mly=
danau Ind .
enem, Jw. = wonem, Biak = enam, Mly = 6,

| , Ind
‘b. Kata-kata dasar umumnya. terdiri dari 2' suku kata.
" (Sedikit saja yang terdiri dari 1 suku atau 3 suku).

. Kata Jadmn (tumnan) terbentuk dari .kata dasar diberz |
- 1mbuhan (awalan, sisipan, akhlran)

d Caranya menvusun kata-kata menjadi kalimat juga sama.

e Ada perbedaan antara orang pertama jamak (= kami,
- Ind) dan - orang pertama jamak ‘termasuk orang kedua
(= kita, Ind).
Contoh Dalam bahasa Blak inggo = kamt
ko = kita.

f Tidak ada perbedaaz; jenis kelamm kata(sepertz di dalam
bahasa Indo Jerman).

3. Keluazga bahasa-bahasa lainnya ialah:

Bahasa-bahasa Austro Asia, di benua ASIa bagian selatan:
" Vietnam, Ka.mbOJa Muang Thai..

Bahasa-bahasa Tibeto Tionghoa, di Tibet dan RRC.

Bahasa-bahasa Indo Jerman, mlsalnya bahasa Jerman bahasa
- Sansekerta.

g Bahasa»bahasa Hamzro Semit, misalnya: bahasa Arab, bahasa
- Persia. -

Bahasa-bahasa Ural Altai, di benua Asxa bagian baratlaut dan
perbatasan Eropa.

(Dan lain-lain masih ada 8 keluarga bahasa yang tzdak
disebutkan di sini).

4. Beberapa istilah dalam Ilmu Bahaéa:_

‘Y&3 Ilmu Perbandingan Bahasa .;
Dalam penggolongan bahasa-bahasa yang sekeluarga,

16
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kita membanding-bandingkan -sifat-sifat bahasa-bahasa
itu. Ilmu yang membanding-bandingkan bahasa 1tu
disebut Ilmu Perbandingan Bahasa.

Orang yang telah merintis Ilmu Perbandmgan Bahasa
lalah Dr. H.N. van der Tuuk, sarjana Belanda. Dari -
penyelidikannya itu, ia membuat kesimpulan bahwa
suatu bunyi dari suatu bahasa, berubah sedikit di da-
lam bahasa lainnya yang masm sekeluarga. Perubahan
itu disebut; -

Hukum Perubahan Bunyi yang Pértama (ke-I ), dan
Hukum Perubahan Bunyi yang Kedua (ke-II).

Kemudian orang lain menyebutnya:

- Hukum Bunyi van der Tuuk yang Pertama, yaitu:

R=G—H

Artinya, bunyi R dari suatu bahasa berubah menjadi
G atau H di dalam bahasa lainnya. Perubahan itu karena
perbedaan masa dan tempat. :

Contoh:  Bahasa ~  Bahasa Bahasa
| Melayu: Bisaya: . Bulu (Sulawesi):
Ratus Gatos Hatus
uRat . oGat oHat

Hukum Bunyi van der Tuuk yang Kedug, yaitu:

R—D—L
- Contoh: Bahasa Bahasa Bahasa
~ diwa Kuno:  Melayu: Samoa:
Rwa Dua Lua
Rwan Daun L au

llmu Semantik, ialah Ilmu Arti Kata, membicarakan °

‘arti-arti kata. Ilmu semantik tentu saja banyak hubung-

ST
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annya dengan morfologi (ilmu bentuk- bentuk kata). |
Misalnya arti-arti berbagal macam imbuhan, akar kata

Fonologi, ialah Ilmu Fonim atau llmu Bunyi Bahasa.

Fonim, ialah bunyi bahasa, yaitu unsur terkecil dalam

~..bahasa yang mampu- membedakan arti. Fonim adalah
" bunyi, maka bersifat pendengaran.
‘Huruf (tulisan) adalah gambar (lambang) bunyl baha-

sa atau gambar fonim, maka bersifat penglihatan. Sing-

- fonim = bunyi bahasa ,
huruf (tulzsan) = gambar bunyi bahasa.
Fonetik ialah membicarakan bunyi-bunyi manusia dan
terjadinya bunyi-bunyi itu serta alat-alat bunyi, misak
nya: mulut, hidung, tenggorokan, dan lain-lain. |
Akar kata ialah suku kata yang sama bunyinya dan
sama (hampir sama) artmya ~ |

Contoh: bug}i’bambu baglan yang keras; ) Alar ka;

kuku = tulang kera_s,)\ta_ ku
kaku = ~ keras.)

Orang yang telah menyehdzkl akar kata -ialah tuan
Reinward Branstetter dari Swiss.-Hasil penyehdikannya
tentang akar kata itu hanya merupakan hipotesa saja.
Tetapi sebagai alat pembantu dalam ilmu semantik,
etimologi dan ilmu perbandingan bahasa akar kata itu

sangat berguna.

Transkripsi ialah alih tulisan. Misalnya bahasa Indonesia
yang ditulis dengan huruf Arab, ditranskripsikan dengan
huruf Latin.

Contoh: Hurqurab:- ‘Hurquatin.‘
| = ngﬁ"'“ ‘-.?&J'g . .permais‘uri '
R | padam

(padma)



BAB Il ,
BAHASA BAHASA ASING YANG TELAH MEMPENGARUHI
BAHASA INDONESIA

1. Pengaruh bahasa asing yang dimaksud di sini: hanyalah (
terbatas pada pemasukan kata-kata asing ke dalam kosa %
kata Indones1a dan sedikit pembentukannya.

2. Pengaruh yang paling besar ialah dari bghasa Sansekerta.
Masuknya ke Indonesia dimulai sejak abad pertama sampai
lebih kurang abad ke-14, yaitu ketika orang-orang Hmdu dari
India-Selatan berdagang ke Nusantara.

Bahasa Jawa Kuno, juga bahasa Jawa. Baruy, mendapat

pengaruh lebih besar dari pada bahasa Indonesm Hal itu

tidak mengherankan sebab pusat-pusat kerajaan Hindu yang

besar terletak di pulau Jawa. Contoh yang mudah ialah

nama-nama orang Jawa hampir semuanya dari bahasa‘San se-

Kerfg Misalnya: Sartono, Sukarna, Eka, Dwi Astuti, Jaya-

atmaja, (zanda Kusuma, Darmono, dan lain-lain. -

Pemasukan kata-kata Sansekerta pada umumnya masih da- %

lam Keadaan utyh dan murni, baik bunyinya maupun artinya,
sebab masuknya berupa pustaka-pustaka, atau Bahasa tertulis.

Cara masuknya ada 2 Jalan yaltu

() Langsung: ..
- Kata-kata Sansekerta masuk secara langsung ke dalam
kosa kata Indonesia. ,
Contoh: karya, Skt —> Ieorja, Ind.
yasa, Skt —> jasa, Ind:

(..b.,.,) Tak langsung: |
Kata-kata Sansekerta masuk ke dalam bahasa Jawa
Kuno, kemudian baru masuk ke dalam bahasa Melayu/
Indonesia.

Contoh: Karya, Skt —= karya, JwKn —
karya, Ind. (Kabinet Karya).
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yasa, Skt — yasa, Jw.Kn. -
 yayasan, Jw —>> yayasan, Ind.

Ttulah sebabnya dalam bahasa Indonesia ada kata
“kerja” di samping kata karya”. Dan “jasa” di samping
“yasa” atau 'yayasan’. : | -
£ Jika kurang hati-hati, orang bisa mengira bahwa kata itu
(yasa, yayasan) dari bahasa Jawa. Contoh kata-kata dari
‘[bahasa Sansekerta: bahasa, kata, pada, bahwa, jadi
sama, raja, jaya, kerja, usia, surga. |

Kemudian, masuknya agama Islam berpengaruh juga atas
bahasa Indonesia, baik dalam bentuk kesusastraan, huruf
Arab, maupun kata-kata Arab. _ o | :
Ejaan Ch. A. van Ophuysen juga sangat terpengaruh oleh
fonim-fonim ‘Arab. Akibatnya ada bermacam-macam lany
bang untuk fonim (bunyi): a. , SR |
Contoh: a, dalam kata "ada’; |

’a, dalam kata " ’adat 7’ (dari ‘ain Arab);

a’, dalam kata ”’ tida’ ”’ (juga untuk hamzah Arab) ;

7

"a:, dengan dua titik di atasnya, dalam kata "keada—
‘ an’’.

Contoh kata-kata dari bahasa [ATabl kalimat, sebab, abad,
awal, akhir, g_@ maaf, jawab, jilid, Ahad, Senin. |

Pengafuh bahasal{Porfugisthanya sedikit sekali.
Contoh: serdadu, Minggu; gereja, mandor.

Pengaruh bahasa @ juga sedikit saja. Itupun kadang-
kadang agak samar sebab hampir sama dengan hahasa Belanda.
Misalnya:
butku tulis, dari Inggris: book, ataukah Belanda: boek?
%ézg,a,‘ dari Inggris: pen, ataukah Belanda: pen?

etapi akhir-akhir ini, banyak kata-kata pinjaman dari



B

RO DR S

I
i L RNt et iy

[ ."ﬁ;f N
i

bahasa Inggris. Misalnya: public relation, fund and forces,

the haves, management, dan lain sebagainya.

Pengaruﬁ bahasa ?elan@ai agak banyak, karena pergaulan .
bangsa Indonesia dengan Belanda sangat lama, lebih kurang

350 tahun. Kebanyakan berupa istilah 1Imu pengetahu—-

an Barat (teknologi).

Contoh: bank, listrik, ban, gg_s_mobll

Pengaruh bahasa Portugis, Inggris, Belanda, pada umum-
nya disesuaikan ucapannya dengan bunyi bahasa Indonesia,}
sehingga tidak semurni yang dari bahasa Sansekerta.

Pengaruh bahasa{'Tiongf_ioag hanya terbatas pada n_ama-nanfa
makanan, alat-alat makan dan istilah perjudian.
Contoh: Nama makanan: mi, bakmi, kue, bakso, taoge, lum-
pia.
Nama alat-alat makan: cawan, teko, anglo, baki.
" Lain-lain: cukong, cukai, toke. :

21



®
\l\'l

- 22

abad;><azal‘

| BAB IV
"ETIMOLOGI

Abad < .Arb._=' 1) waktu yang akan datanc sampal tak ada

batasnya. |
_ N = 2)ratus tahun. 1 abad = 100 tahun.
abadi, aj. = terus-menerus sampai tak ada batasnya—
kekal = baka. :

1l

waktu lampau sampai tak ada batasnya.
azali, sy g

- Abdi, 1badat Abdu‘uah;

abdi < Arb. ’abdu /

fo,} o I > L . B
ﬁ:‘-‘? = hamba; budak; pelayan; sahaya.
Ada hubungannya dengan kata “ibadat’=
- pengabdian; pelayananﬂ;
‘penghambaan : . . . kepada Tuhan.
Abdullah <’Abdullahi /

A
o

,A.NJL& = abdi Allah ‘hamba Tuhan
e e

Adat, kebiasaan.

T (}: s )
adat < Arb. adat / 35\ = kebiasaan.
biasa < Skt.: abhi+/as =  mempelajari;
~ abhyasa = 1) pelajaran; yaituyang

dipelajari  tiap-tiap
waktu, sehingga
menjadi kebiasaan.

2) kebiasaan.

, .
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Adil, makmur.

— BN
adil < Arb.:  adil/ O

makmur < Arb.: rp-a’mur/
G ool . : ‘ | :
)¢>* = 1) diramaikan; dalam keadaan ramai.
Negeri yang ramai banyak penduduk-
nya, -biasanya serba kecukupan.

2) serba kecukupan.

Adu, padu, (padon, adon-adon, Jw.)

adu = 1) temu = sambung. Misalnya: mengadu kayu
= mempertemukan 2 kayu = menyambung.
Dalam bahasa Jawa ada kata “’padon” <—
pa-adu-an = per-temu-an 2 garls atau 2. bldang
= pojok; sudut.
- Adon-adon = persambungan

= 92) tidur. Baginda sedang ber-adu -= ber-temu
2 pelupuk matanya = ber-tidur. ’

padu = pa-adu = ber-temu = 2 menjadi satu. Kemudi-
an berarti: bersatu. \ o
Mengadu ayam (domba) = mempertemukan 2
ayam (2 domba) = menyabung.
Dari contoh itu dapat kita simpulkan bahwa ada

hubungan arti antara kt. “menyambung” dan

“menyabung”’. | T _
Tetapi mungkin juga kt. "menyabung’ ayam itu
dari kt. ’sawung”, Jw = jago; ayam jantan.

e

@ Ahad, Minggu, Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu.

Ahad < Arab.: %7 = 1, hari ke-1 dalam seminggu.

Minggu < Port.: Dominggo/Deo minggo = hari Tuhan.

d/f

Senm<Arb itsnaini / o3l = 2 hari kedua.

~
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Selasa < Arb.: tsalatsa’ / ACS IR 3: hari ketiga.

Rabu < Arb.: arba’a/ | C‘:’Jr = 4; han keempat.
‘ Ge 7.

Kamis < Arb.: khamis/ st = 5;hari kelima.

Jumat < Arb.: jum’at = hari untuk berkumpul di mesjid.

Ada hbungannya dengan kt.
"jemaah haji” = kumpulan orang-
orang yang akan naik haji.

jemaat . = jemaah = kumpulan orang-orang .

é‘o i ' —
= kumpulan; ‘karena terdiri dari

banyak, maka kemudian artinya:
banyak; lawannya: tunggal.

IS - jamak

| G ese”
majemuk = &,@.gi |
= dlkumpulkan terkumpul
s
Kesemuanya dari kt. ker;a jama’a / t@"

berkumpul. -

Sabtu < Ibr.: sabt; sabat = 7; hari ke-7; yaitu har libur
(1st1rahat) bagl orang Yahud1 sebab menurut
Torat, pada hari ke-7, setelah 6 hari lamanya
menmptakan alam semesta Tuhan lalu beristi-

r
" rghat. .

4. Arb.: sab’a / t_,w = 7.
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@ Ahli, ahlu nujum.

G o4
ahli < Arb.: ahlu/ o1

: Bii g 0% ’ S |
ahlu nujim/ //4;-,{:”3)’( = ahli bintang-bintang;

peramal; astroloog, Bld.
yaltu orang yang pan-
dai meramalkan nasib
orang atau kejadian
yang akan datang de-
ngan ilmu bintang.

bintang-bintang (jamak)

~nujim /5 jg =
~ najm / (Lﬁ = bintang (tunggal)
o G5 L y . ’
munajim/ v\ﬁ‘ = ahli ilmu bintang (ilmu falak) =
, ' &

astronoom, Bld.

Akal, akil balig, dewasa.

- fd
akal < Arb.:’agl/  Jie

akil < Arb.: J.slp = pengetahuan; sedang berakal.

| balig/ tﬂ; - = sampai; mencapai. Akil balig = sam-

pai pengetahuannya tentang baik
dan buruk = sudah dewasa.

dewasa < Skt. dlvasa = ’

1) waktu. Contoh: Dewasa ini harga
barang mantap.

2) sudah waktunya, untuk mendapat
pengakuan sebagai "orang” (bukan
anak-anak lagi). Contoh:la sekarang
sudah dewasa, sudah bisa hidup
sendiri.
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9. Akrab, karib, < Arb.: garaba / | Cs
- 1) dekat (kt. kerja). | !
karib < Arb..: qarib/ | zdé = dalam keadaan dekr;t;
- 2) erat. | |

-10.  Almarhu 1(ah), rahmat, mendiang.

Fos sl

almarhum < Arb.: almarhﬁm / )}ovlf

yang dzrahmatz . . . oleh Tuhan.
(Ada hubungan dengan kt ’rah-
mat’’).

ahnarhumah = almarhumat = almarhum untuk perempuan
mendiang, Ind. = men-hyang; menuju ke tempat Hyang/Dex&a
atau ka-hyang-an.:

11, Alim, ulama, mualim, ilmu, iklan, wa llahu a’lam.
,'@a 7

alim < Arb.: alim/ c&;{ﬁ

= orang ber-ilmu; kemudian artinya
menyempit, = orang ber- ilmu-agama
(saja).
ulama < Arb.: ulama/ AP

.= orang-orang alim; (jamak).
alim ulama = orang alim dan orang-orang alim;
(tunggal dan jamak); seperti juga:
hal-ihwal; (tunggal + jamak).

| o
“mualim < Arh.:/ ('LL_J

= 1) tukang memberi ilmu; guru. Ke-
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13.

14.

mudian menjadi nama jabatan
pegawai kapal.

= 2) kepala kelasi.

I

ilmu/ (/{‘Jf

yang diketahui; pengetahuan.

o/ 9

| iklan < Arb.:i{lam/ (uv\-ﬁl

= ketahuilah! = advertensi.

Foieg ,af,/

WaHahu a’lam/ (’”LC"

= dan Tuhan yvang Mahatahu. Leng- -
kapnya ditambah kt. “bisawab”/

I '
5+ = dengan sesungguhnya.

Amal < Arb.: amala/ :}:«2 = berbuat Amal jariah
perbua’can sosml perbuatan yang
baik.

. - & A4 - ) ) . .

Aman < Arb.: aman / L‘)L‘,t = damai; tidak ada huru-
hara (peperangan).

< _ . C/ o 4 /A . .
" Daru’l aman / J Y )5 .= rumah (negeri) damai.
. , _
Daru ’ssalam/ r/mg‘ 5 = rumah (negeri) selamat.
Daru 1 Islam/ fﬁ"“\;‘j’; = rumah (negéri) Islam.
Antara, Nusantara, Dwipantara, digantara, dirgantara.

antara < Skt.: antara= 1) luar

217



Nusantara < Skt.: niisa- -antara = pulau luar. Misalnya dalam
Sumpah Palapa Gajah Mada: ”lamun huwus kalah
nusantara, isun amukti palapa, ‘lamun kalah ring
Gurun, ring Seram, Tanjungpura (Kalimantan), ring
Haruring, Pahang, Dompo, ring Bali, Sunda, Palem-
bang, Tumasik (Singapura), samana isun amukti
palapa’. |

Artinya: SebelumNusantam (= pulau luar 1\’.[a3apah1t)
dikalahkan, saya tidak mau menerima upah (berupa
tanah) dan seterusnya. |

Dari teks tersebut di atas jelas, bahwa yang dimaksud
dengan “nusantara’ ialah pulau-pulau di luar wzlayah
Majapahit pada masaitu.

Kemudian kt "antara” 2) jarak; selang yang meng-
‘ hubungkan dua‘tempat

Meskipun begltu pengertian “luar’” masih tetap ada
Misalnya: Antara p. Jawa dan p. Madura = tempat di
luar p. Jawa dan di luar p. Madura; atau sela-sela
kedua pulau itu.

-~ Dwipantara < Skt.: dwipa-antara = pulau luar.
Kemudian “"Nusantara” = 3) pulau-pulau di tengah:
- vaitu antara India dan
Tiongkok.
Antara 4 benua.

- = 4) negeri (tanah) wilayah
R.L

Dalam buku Negara Kertagama karangan Empu Pra-
panca, di samping kt. ’Nusantara” dan ’Dwipantara”
dipakai juga kt. ’Digantara’ dan "Bhumyantara”.

Digantara < Skt.: di¢ = daerah; desa.

Digantara = daerah luar. |
Bhumyantara < Skt.: bhumi-antara = tanah luar.

28




i+ a, menjadi ya, menurut hukum sandi (persambung-
an kata).

Sedangkan dirgantara” dari: dirgha + antara = jauh
luar; angkasa.

15. Anugerah, gerhana, karunia, gantung layar, hadiah, zakat,
fitrah, sedekah, pahala, kado, hingkisan, upeti, komisi,

persen.
anugerah < Skt.: anugraha.
anu = menurut
grah = memegang; mengambil.
Pemberian itu menurut apa yang dipegang/dlambllv
oleh Raja.

- gerhana < Skt.: grahana.
Dalam bahasa Jawa masih tetap grahana.
karunia < Skt.: karunya = pemberian dari Tuhan.
Ada juga yang salah ucap jadi: kurnia, karena ditulis

dengan huruf Arab L—J; »
Mestinya dibaca: ka-run-ya. Bukan kur-ni-a

gantung layar = hadiah bagi penolong perahu karam |
hadiah < Arb.: hadiyat/ A\JM pemberlan sebagall

-

balas jasa (prestasi).

zakat < Arb.: pemberian Wajlb dalam agama Islam + 2%%
dari penghasilan. ST
’\;- {' - S

seidekah < Arb.: sadaqah W
= pemberian kepada orang miskin.

fitrah < Arb.= pemberian Wanb dalam" agama Islam bempa
makanan pokok. :

pahala < Skt.: phala = 1) buah.
S 2)  buah dari pekerjaan yang baik;
upah kebalkan '
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kado < Prc.: cadeau = sumbangan dalam peralatan, pesta
' sebagai tanda ikut bersuka. cita.

bingkisan | = pemberlan sebagai tanda mata atau
L souvenier.
upeti < Skt. - = pemberian sebagai tanda takluk ke-

pada Raja Besar

‘komisi < Bld. - = pemberian uang jasa kepada yang |

- menolong (pengantaxa) jual beli.
Commisie = permtah memesan.

persen < Bld. percent = per seratus. :
" ' = pemberian suka rela kepada se-
seorang yang melihat orang lain
-~ mendapat keuntungan.

Anumerta, tirtamerta. | ;
‘anumerta < Skt. anu = menurut; merta = mati; menurut

matinya. |
Diberi penghargaan secara anumerta = Diberi peng-
hargaan secara menurut matmva
Janggal juga kalimat itu (?), karena k. ’secara me-
nurut” . . ., mestinya cukup: Diberi penghargaan
anumerta = Penghargaan menurut matinya.
tirtamerta < Skt.: tirtha-amarta = - air tidak mati; air peng-
‘hidupan.

tirtha = 1)tempat berziarah. Karena tempat - ‘berziarah di
India sebagian besar berupa air, yaitu di sungai .

Gangga, maka kemudian:
= Z) air. ‘
Arrwah;' ruh jiwa, nyawa, juwita.
. o S /oi
arwah < Arb.: arwah/ C-Z) = ruh-ruh (jamak);

ruh = nyawa; (tunggal).



18..

Jiwa < Skt.: jiva = hidup; nyawa (karena berubah ucapan-
‘ nya); jiwa —> nyawa.

juwita < Skt.: jivita =. yang dlhldupl yvang dlberl hidup

oleh lain jenis (seks), yaitu: kekasih:

Arti, harta, permata, paramarta.

arti dan harta < Skt.: artha = arti; guna. Harta, yaitu sesuatu
| yang sangat berarti (berguna) dalam kehidupan.

“artha’ —> harta, karena ejaan saja (ditambah "’h”).
Dalam’ bahasa Jawa Kromo (halus): arta = uang.

- permata < Skt.: parama-artha = arti (guna) yang utama (mulia),

oleh karena itu mahal harganya Bukan dari: per-
mata cincin.

Paramarta; permata itu meliputi semua benda mineral yang
mulia (tinggi nilainya). Tetapi sekarang diartikan:
mata dari batu, untuk perhiasan emas, dll.
Ambek paramarta = hati guna utama. Berjiwa yang
menggunakan sesuatu sebaik-baiknya (?) = efisien..
Barangkah maksud itu cukup dmngkapkan dengan -
kt. ’d1 paramarta kan”. '

g Asyik, masyuk.

20.

. - G
asylk < Arb.: asyiq/ [}«;Lﬁ: = mencintai;
yvang mencintal..
Asyik bekerja= mencintai pekerjaannya; gemar be-
: kerja. :
Lo e

masyuk < Arb.: ma’syuq / L’39 ss = yang dicintai.

Asyik masyuk = sepasang insan yang saling mencintai.

, | ), ‘
Astaga < Arb.: astaghfirullzha / 48 \).a.a.g._‘,\ = saya

-minta ampun (maaf) kepada Tuhan.
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P

ghafara / Y- | = mengampuni; memaafkan.

Bab, fasal, ayat, kitab. |
) pd
bab < Arb.: bab/ 6\: = pintu

Selat Bab el Mandeb = pintu air mata. Sebab di selat
itu para penumpang kapal menangis karena takut
akan gelombang yang sangat membahayakan.
- Kitab, dibagi menjadi beberapa bab; dan bab dibagi
menjadi beberapa fasal; sedangkan fasal ferdiri dari
~ beberapa ayat. '

°

fasal < Arb.: fasl / A:L.,Qg = bagian; cabang.
éyat < Arb.: - A = bagian dari fasal.

kitab < Arb.: kitab /  S\®S” = buku; pustaka, Skt.
Sekarang dibedakan: ki"t»ab (alkitab) = buku keaga-
. | ‘ ' maan;
- buku = surat yang isinya bu-
kan keagamaan

Bagx bagian, Baginda, bahagla bagawan bhagawatgita,
(begyo bejo, Jw). - |
Semuanya itu < Skt.: bhaga = baglan

Kemudian berarti: kebahagiaan, sebab orang yang

menerima bagian tentu merasa ’bahagia”.
Contoh: Buku ini bagimu = 1) bagian-mu;

= 2)kebahagiaanmu me-

nyebabkan kamu senang (bahagia).

Baginda = yang berbahagia.
Bagawan < bhagavan = kaya (mempunya1 banyak) bagian . . .
ilmu, yaitu pendeta.

B



23.

Bhagawatgita <— bhéigavat = mulia; _
gita = nyanylan; -nyanyian mulia
' (untuk memuja).

Bahagia —> bagia (—>Jw: bagya; begya; bejo) ~—ber—
‘ untung, Lawannya: malang; sial. ;

Bahaya, Bhayangkara, Bisma, Bima, bahasa, cahaya, bahwa,
baharu.

bahaya < Skt.: bhaya =ketakutan; (hal takut). .
Dari akar kt. ’bhi” = takut. Misalnya: ada bahaya =
~ ada ketakutan.

bhayangkara < Skt.: bhayamkara = 1) yang menyebabkan ta-

kut; (menakutkan); -
Gajah Mada pernah menjadl kepala pasukan Bha-

- yangkara, yaitu = 2) pengawal Raja (R. Wi-
jaya), ketika melarikan dm dalam peperangan dengan
Jayakatwang : :

Bhlsma<Skt bhisma = yang ditakuti; yaitu sumpahnya:
tidak akan kawin buat selama-lamanya.

‘Bima < Bhima = yang menakutkan; Saudara Pandawa yang

kedua.

Bunyi aspirasi: bh, dalam bahasa Indonesia umumnya
‘menjadi: ”bah’’; (dlSlSIpl A).

Contoh: bhasd —> bahasa.

~ bhaya —> bahaya.
chaya —> cahaya.
bhava —> bahwa = kejadian

Tetapi kt. ”baharu”, dari "bagru” (” 7 anak tekak,
dari ucapan bahasa Re}ang Kerinei ).

Kata “tahadi” dalam Pustaka Lama, belum jelas dari

mana sisipan h itu. Barangkali dari analogi yang salah,

yaitu tadi —> tahadi, tanpa mengindahkan etimolo-
gl. |
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25.

26.

27.

34

Bahan = l)taiahan; vaitu kepingan. kayu manakala orahg
| membuat balok; (= tatal, Jw). ~

e 2) Bakal; yang akan dibuat.

I

Bahtera, air bah, baﬁjir. =

bahtera < Skt.: vahtra; vah = membawa; tra = alat; yang.
vahtra = 1) alat (yang) membawa;
, "= 2) perahu
vah —> bah = banjir;
sebab banjir itu membawa apa saja yang dﬂalumya

Bayu,maruta, pawana.
bayu < Skt.: vayu = 1) nama Dewa Angin;
~ = 2) angin

maruta < Skt.: marut(a) = 1) nama Dewa cahaya, kilat, pe-
tir, hujan menurut kepercayaan bangsa Arya.

Maruta, Jw. Kn. = angin.

pawana < Skt.: pavana. = 1)yang membersihkan. Dari akar
| | kt. pu = membersihkan:

2) angin; sebab ia membemhkan
apa saja yang dilaluinya.

Bandar, Syah Bandar, dermaga, pelabuhan.

bandar < Pars.: = 1) kota pelabuhan. Kemudian berarti:

= 2) pelabuhan; (menyempzt artinya).
dermaga = tempat bersandarnya kapal.

Syah Bandar < Pars.: = 1)raja Kota Pelabuhan;
T = 2) kepala pelabuhan.

Syah = Raja. Syah Iran = Raja Iran.

Surat keterangan yang syah = yang raja (?). Di dalam
bahasa Parsi dan Arab, tidak ada kata ”syah” yEng
berarti: legal. Yang ada ialah ’sah”.

Surat keterangan yang sah.



{gg/’ Bangku, Bank, banﬁkrut

29,

30.

bangku < Bld.: bank. Dalam ucapan Indonesia, lalu ditam-
bah u. Yang semacam itu misalnya: lamp —> lampu;
boek —> buku‘ zak —> saku; kaart —> kartu.

-_bank < Ttalia: banco = bangku/meja. (Bangku yang daunnya

le bar, sama dengan meja, bukan?)

Pada zaman Pertengahan, banco sebagai tempat pe-
nukaran uang logam. (Pada masa itu belum ada uang
kertas). Kemudian kt. "banco” men;adl bank” da-
lam pengertian sekarang. ' o

bangkrut: Pada suatu waktu, pemilik banco itu ada
yang curang, sehingga para Iangganannya marah dan
merusak banco itu.
Banco rusak dalam bahasa Itali: ”banco rotto”;
lalu ucapannya menjadi “bangkrut” = jatuh pailit;
rugi besar sehingga gulung tikar. (Meskipun perusaha-
an itu tidak mempunyai sehelai tikar pun. Yang
benar-benar gulung tikar ialah pedagang kecil yang
menggunakan tikar untuk_tempat dagangannya).

Bangsa; suku.

bangsa < Skt.: vamsa = keluarga. :
Darmawangsa = menjadi wangsa yang memerintah
karena dharma-nya (kewajibannya). #
wangsa —> bangsa (w —> b) = keluarga besar.

suku bangsa.Kata “’suku’ = kaki. Karena hewan ternak : yang
menjadi pokok pencaharian nenek moyang kita itu
berkaki 4, maka uang 1 suku = 1 kaki= % = Y% real =
50 sen; (1 real = 2 rupiah).
Dan di Minangkabau, ada 4 suku bangsa yaitu

Suku Piliang, Suku Bodi, Suku Koto -dan Suku
Caniago. Maka satu suku = % bangsa.

Batara, berhala, Brawijaya.
batara < “Skt.: akar kt.: bhr = besar.
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- Berhala <— bharala; ala = kecil.

berhala = besar dari pada kita, tetapi kecil dari pada Dewa
/Tuhan; yaitu arwah nenek moyang.

" Brawijaya <— bhra — vijaya = kemenangan besar.

31.

32.

36

Bre Wirabumi <— bhra i erabuml Pembesar di Wirabumi;
vang mulia di ......... o

Batin (kampung, Iaut), lahir batin.

Batin laut = Syah Bandar = kepala pelabuhan. :

Batin kampung = kepala kampung (= wali negeri, di Minangka-
bau). Di Jawa disebut: lurah (kepala desa).

ialhir‘ batin <Arb.: ‘zahir-bathin = Iuar dalam/ Ap&.!gi__fj_%& |

Anaknya sudah lahzr = sudah keluar. |

Belakang, buritan, muka, depan, hadap, harap(an)
belakang < Jw.: walakang = punggung; (w —> b).

© buritan <-— burit-an <— wuri, Jw. = belakang.

it —>uri=——> wdi;{r—> d);
| udi —> udik.
kudi <— ke udi; sedangkan: kemudi<—kudi + em
(sisipan).

udi —> um-udik —>mudik = menuju ke belakang
aliran sungai (menuju ke mata air).

Bagannya sebagai berikut:

- kudi —> kemudi (ka-
—  pal) = di belakang.

WURI >uri —>udi:

. \‘:A
' udik; mudik.
\) _
buri —> burit-an (kapal) = bagian belakansg.
Haluan <— hulu-an = tempat hulu (kepala).
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34.

35.

muka < Skt.: mukha = 1) mulut;
: = 2)wajah, Arb,: yaltu tempat mulut
berada; (meluas artinya).

= 3) depan; yaitu tempat wajah meng-
hadap; (lebih meluas lagi artinya).

~hadap < Jw. Kn.:' hadep = tempat muka; hadapan —> de-

pan; (gejala aferesis).
hadep —> harep —> harap = yang di
depan.

hadirat; (periksé: hadir!)

Bengawan < Jw.Kn.: pang-hawan = alat (sarana) jalan. Karena
jalan utama pada zaman dahulu berupa sungai, maka
”pang-hawan’” = sungai. Kemudian menjadl “benga-
wan’’ ... .. Solo. .

Bencana < Skt.: vaficana = kerusakan; mala petaka < Skt.:
pataka = kejatuhan; (kt. benda); mala = kotoran; te-
- tapi mala = rangkaian.

Ber (awalan). dan me—, etimologinya sama.

Contoh: berapi = Merapi; yaitu ada api. -
, berabu = Merbabu; yaitu ada abu; menge-
. luarkan abu
bertamu = maratamu, Jw = menjadi tamu
berguru = maguru, Jw. = belajar kepada

guru.

Karena di dalam bahasa kuno ada kata “wwara’’, dan
dianggap kata yang paling tua, maka kata itu sebagai
asal dari kedua awalan tersebut.

Bagannya sebagai berikut:
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bard => bar —>ber.. Di Minangkabau : ba—,

o1 A sebab r tidak diucapkan.
. " Misalnya: ba-kudo = ber-
WWARA | . ' uda
" \ ‘ - Jika dukutl dengan vokal,
N o barulah r itu diucapkan

dengan jelas.
Misalnya: bar—anak ber-
anak.

mara—>mar —>me-.

Sekarang pun masih banyak kata-kata yang berawalan:
ber dan me yang sama (hampir sama) artinya.

Mmgh}ym bernyanyi = menyanyi;
bertandang = martandang; (bahasa Ba-
tak).
bertanak nasi .= menanak nasi.

-~ 36. Bei‘anda balai (rung), pe:. dapa’ o
beranda < Port.: veranda = serambi muka = pendapa, Jw.

~ balai (rung) < balai ruawf = atap yang menghubungkan
~ pagelaran dan istana. (Menurut Dr. Klinkert).
Menurut Muh. Zain, dari: Skt: rang —> rong———
Fiilng =% ruang

ruang = 1)isi perut;
| = 2)isi perut kapal. Menimba ruang = mem-
buang air yang masuk kapal, karena
angin dari sampmg kapal. Maka angin itu
disebut: angin timba ruang. -

Jadi ada dua pendapat:

ruang —> rung; (menurut Dr. Klinkert).
rung —>  ruang;{(menurut Muh. Zain).
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37.

Pendapat saya:

Lain-lain

Berlian, ratna, intan, mutu, manikam, zamrud, delima, biduri,
~permata, nilam, lazuardi.

Dari Variasinya .| Menjadi
rong, Jw. rung ruang
kalong, Jw kalung keluang
ros, Jw rus ruas
mot, Jw mut muat
angop, Jw angup menguap

(karena me-
ngantuk; bu-
kan: ketel-
uap!)

berhan < Bld.: brilliant (= Ing. ) = 1) berkilauan; gemerlapan

. 2) intan yang sudah dicanai; (dibuat segi-segi/faset-
Makin banyak segi-segi-
- nya, makin gemerlapan dan makin mahal pula harga-

faset sehingga gemerlapan.

nya.

intan

= batu permata yang tidak dicanai.#;

ratna < Skt.: ratna = permata (dalam arti sekarang).

mutu = 1)
Dr

mungkin dari kata
. Purbatjaraka).

“’mata”

: (menurut Prof :

-~

2)  dari bahasa Tamil = satuan ukuran nilai emas

10 mutu = 24 karat. Kemudian,

3) keadaan; kwalitas; (untuk barang apa saja,

meskipun bukan dari emas).
<— Skt.:

manikam< Tml.:

zamrud < Pars.:

= permata hijau.

mani

i = sejenis permata yang
asalnya dari dalam tubuh binatang, ikan hiu, ulax, dsb.

Zamrud terserak di sepanjang katuhstlwa (Multatuli)

2 ci"iasa\\m (Aiseryd O(ﬁ‘b) dg Cawval(z cjf't’i%‘c-{a)
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40

= negeri Indonesia yang selalu tampak hijau sepan}ang
musim.

merah delima = merah seperti buah delima = permata
berwarna merah seperti warna delima merah.

bxdun(mdun) = permata ungu muda, seperti bunga widuri
(biduri). .

nilam < Tml.: = permata biru hitam (warna nila).-

- lazuardi < Pars.: = permata biru-laut (biru langit).

Betawi < Bld.: Batavxa <— Batawer yaitu nenek moyang

bangsa Belanda yang pertama kali mendudukl tanah

Nederland.

Sekarang dzsebut Jakarta <— Skt Jayakrta =
dibuat menang.

Nama itu diberikan setelah Faletehan (Fatahilah)

‘menang melawan Francisco de Sz (Portugis) +.1527.
(Menumt Prof. Dr. Sukanto, pemberian nama Jaya-
‘karta itu dikira-kirakan tanggal 22 Juni 1527),
Sebelum itu, namanya Sundakalapa

Biaya, bea, cukai, pa}ak
: biaya; (Ind.).

biaya < Skt.: vyaya =—> byayg:

beya (Jw.) —> bea (Ind.)

cuka1<Tha cuke, yaitu sebaglan dari kemenangan dalam
berjudi, dlkumpulkan untuk yang menyelenggarakan
(yang mempunyai tempat itu).

pajak < Jw.: pajeg <— pa-ajeg =
1)  yang tetap; yang dilakukan tiap-tiap waktu
tertentu; kebiasaan.
2) yang harus dibayar tiap-tiap waktu tertentu
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Biara, asrama.

biara < Skt.: vihara = - »
1)  tempat tinggal bersama pendita-pendita Hindu.
2)  tempat tinggal bersama pendita-pendita (biara-
- wan/biarawati Katholik). - ' |

~asrama < Skt.: agrama = tempat melepaskan lelah (peristira-
hatan). ' ' ,

asrama, Jw. Kn.: pertapaan; yaitu tempat melepaskan .
duniawi. '

A7; Bidan, biduan, biduanda, bidadari(a),

Semuanya < Skt.: vid = tahu.

bidan, biduan < Skt.: vidvan = |
1)  yang mempunyai banyak (kaya) pengetahuan;
2) orang yang berpengetahuan tentang melahirkan
/merawat bayi, dan tentang menyanyi di istana.

Jadi; bidan istana dan penyanyi istana. -
Sekarang ada pembedaan antara: biduan (pria), dan
biduanita (wanita). | "

Biduanita <— biduan Wahita; gejala kovntraksi. Jadi

“ita” itu bukan akhiran seperti wan dan wati

biduanda = pesuruh istana yarg dipercaya oleh raja. Misal-
nya, Hang Tuah mula-mula menjadi biduanda, lama-
lama naik pangkat sampal menjadi Laksamana.
Akhiran: da” adalah akhiran penghormatan-(honori-
fix sufix). ' :

bidadari (a) < Skt.: vidyadhari (a) = yang membawa. penge-

tahuan. - ‘ ,
vidya = pengetahuan; dhara(i) = yang membawa ;

a, akhiran laki-laki; i, akhiran perempuan. Sebabnya,

- di dalam bahasa {Sansekertal ada dibedakan jenis

kelamin kata, yaitu: laki-laki (masculinum), perem-

puan (femininum) dan banci (neutrum). Demikian

pula di dalam bahasa Jerman.
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43

44.

45.
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ABiIa, waktu. |
© bila < Skt.: vela = waktu, Arb. /

Contoh: Bila ia pulang, tentu membawa oleh-oleh. =
waktu ia pulang . . .

Bilamana ia tiba? = u)aktu mana ia tiba?

‘Binasa; . rusak.

binasa - < Okt.. vindgca = kerusakan (kt. benda).

Dari: vi- na¢ = merusak.
“rusak’ adalah kt. Indonesia aseli. -

Bodoh, muda; pandai, pendeta, pandai besi.

bodoh <Skt.: abodha / = 1) tidak sadar.
| i 2) tidak berakal; pandlr dungu

muda < Jw.Kn.: = bodoh. :
‘ Orang muda = orang yang masih bodoh tentang
norma-norma kemasyaxakatan :

'pandal, pendzta < Skt.: pand = pmtar pandai.

pendeta/pendita < Skt.: pandlta = yang dlpandaii, vang
diberi kepandaian; yang pintar.
Nama-nama: Pandit Jawaharlal, Laksmi Pandit, juga
dari kata itu. ‘ |

pandal (emas, besi) < Jw.Kn.: pang-de = pekerja; mang- -de =
- mengerjakan; membuat. De -ning (kt. sambung) =
oleh, Ind.: pekerjaan dari.
Com‘Oh: Patapan rusak de‘-ning prahara = pertapaan
rusak oleh angin; (pekerjaan dari angin).

Buana, benua, bumi, pertiwl.

buana < Skt.: bhavana penJadlan yang duadlkan oleh
Dewa, yaitu bumi (tanah) :

Bandingkan: bawana —> boana = buana (aw~—>o >

u).




46.

| N 47.
3

“benua <— buana; gejala: metatésis = tanah (pulau) besar, se-

bagian dari bumi. (menyempit artinya).
bumi < Skt.: bhiimi = tanah
' bhavana, bhiimi <— +/bhii = menjadi. ‘
bahwa (kt. sambung), juga dari akar kata tersebut <—
- bhava = keadaan, .

Pertiwi < Skt.: prthivi =
1) dewi bumi. Kemudian berarti
2)  bumi. Lalu menyempit artinya
3)  sebagian dari bumi ini, yaitu tempat kita dilahir-
kan; tanah air Indonesia.

Bupati, senapati, adipati, patih.
bupati < Skt.: bhii + pati =
1)  tuan (yang menguasai) tanah. Kemudian berarti:

2)  raja daerah (pada zaman dahulu). Sekarang,
3)  kepala daerah tingkat II (kabupaten).

| senapati < Skt.: send = laskar; tentara: pati = tuan.

Senapati = tuannya/empunya/pemimpinnya tentara.

adipati < Skt.: adhi = baik; mulia.
Adhipati = tuan yang baik (mulia). Lalu:

- = raja daerah (lebih tinggi dari pada bupati).

Misalnya: Adipati Wiraraja.

patih <— pati. Pati —> patih; gejala bahasa: paragos.

Dagang, galas, saudagar, berniaga, pengusaha, tengkulak.
didagang, digalas = dipikul. Contoh: Tak beban batu
digalas. | -
menggalas = memanggul sebuah beban di ujung alat
pemikul (pikulan?), sedangkan ujung yang lain di-

pegang untuk mengimbangi berat beban itu. (Periksa

gh.). ‘ |
Di Minangkabau, masih umum dipakai kt. “pergi
menggalas” = pergi berdagang. (Pai manggaleh).
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~ Perubahan semantlk itu dapat dlbagankan sebagai
berikut: :

penggalas (pedagang 1) orang yang memlkul (apa saja).

= 9)orang yang memikul barang jualan.

= 3) penjual (meskipun barang ]ualannya
tidak dlplkul)

= 4) orang asing; sebab pada zaman dulu
vang berjualan pada umumnya
orang asing.
Contoh: Laki pulang kelaparan da-
gang lalu ditanakkan.

Amir Hamzah, ketika bela3ar di Solo, dalam sanjak-
nya menyebut dirinya “orang dagang” = orang asing;
perantau. : e .
Demikian pula ’pergi berdagang” = pergi ke negeri
asing (negeri lain). Maksudnya ke daerah lain; um-
pama dari Padang ke Medan, ke Jakarta ’
 Jadi tidak perlu ke "luar negeri” seperti pengertian
 sekarang. | '

saudagar < Pais._: = pedagang; = pedagahg besar.
~ tengkulak = pedagang kecil. Barangkali dari kt. ”peng-
kulak”. (Di dalam bahasa Jawa, kulak(an) = membeli

_ sesuatu untuk dijual lagi; pengantara produsen dan
konsumen).

~ berniaga < Tml.: baniaga < Skt.: vanijya = barang dagangan .
Jadi, "berniaga” adalah kt. dasar; bez dalam kt. itu
bukan awalan. Tetapi, sekarang maga ” dipakai
seolah-olah kata dasar.

Contoh: Pelayaran niaga, Panca Niaga, Per-niaga-an.
Maka 7ber” dalam kata itu seperti awalan.

pengusaha, peng-usaha < Skt.:  utsaha = ikhtiar.

48. Dahaga<Tml.: dhigam = ingin.
Mungkin ’dhagam’ < Skt.: ddha =  panas.

Sekarang, dahaga = haus; ingin minum (karena panas).
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49. Dahulu, hulu (sungai, hati, balang), (wulu, Jw.).

dahulu < Jw.Kn.: ra-huluy (r —> d);
ra = yang terhormat (mulia);
-~ hulu= kepala; (Wad_ah'otak').

“ra”, awalan untuk menghormati (honorifix prefix),
sebab waktu lanipau adalah penuh kegaiban, lagi pula
érat hubungannya dengan nenek moyang,.maka'haru"s
dihormati. (Animisme; dinamisme). ‘
hulu sungai = kepala sungai; permulaan sungai; mata air sungai.

(h)ulu hati = kepala hati; yaitu hati yang di atas = jantung.
Hulubalang = hula + bala + ng Raja.

hulu = kepala; pemimpin; bala = sena, Skt. ="
laskar, Pars. ‘

hulubala = kepala laskar; panglima.
| - ng Raja = Hyang Raja; Sang Raja (= The King, Ing.).
Jadi, ng dalam bahasa Jw. Kn., sebagai kata sandang”
- (artikel), seharusnya ikut kata di belakangnya.

- Di dalam bahasa Melayu, mungkin. karena salah
potong sehingga ng itu ikut kt. di depannya. (bala-ng).
Bentuk yang aneh itu disebut juga unik form; (bentuk
yang ganjil). Lebih aneh lagi, bentuk vang ganjil itu
ternyata banyak sekali teman-temannya. |
Misalnya: inang (pengasuh) <— ina ng pengasuh =

- ibu yang mengasuh; si pengasuh; pelayan wanita di
istana yang bertindak sebagai ibu, menyusui putra-
putri raja. | ‘
yang <—— ia- ng.

Samsudin yang mengambil buku itu = Samsudin
la ng (= si) mengambil buku itu.

- dang (Merduwati) <— ra ng (Merduwati) = Yth. si
Merduwati. |

Jw. 'K_n.: ring patapan = ri ng patapan = di itu per-
tapaan. A

Sandhyakala ning Majapahit = Sandhyakala ni ng
Majapahit = Senjakala di si Majapahit.
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(\LQ, Daksma paksina, utara, selatan.

daksina < Skt.: daksina = 1). kanan. Kemudian,
= 2) "selatan; sebab bangsa Arya
dari daerah barat ke India (ke tlmur) arah sebelah
Eanan mereka adalah arah “’selatan”. Lawannya ialah:
paksina = 1) Kkiri; “
' = 2) utara, |
sama artinya dengan “laut” = lor, Jw; ( t—>1).

s utara< Skt.: uttara = di atas; lebih atas; lebih tinggi. Bangsa
' ; Arya menyebut sebelah sana’ gunung Himalaya
dengan kt. “uttara”, sebab tempat itu menurut
L pandangan mereka (seolah olah) di atas gunung itu.
= | Berhubung dengan arti etlmologl itu, maka orang
‘ | lalu membuat ungkapan ’meng- utaraﬂkan pendapat
= “meng-ke atas -kan” pendapat; menimbulkan;
mengeluarkan ‘ -

selatan < Ind.: = tempat selat; yaitu selat Sumatra (dulu se-
lat Malaka).
- Karena nenek moyang bangsa Indonesza berasal dari
Yunan (di sebelah utara selat‘tersebut), maka mereka
menyebut arah “kidul” dengan kt. “’selatan”.

Ke selatan-= ke tempat selat . . . Sumatra.

Sekarang, walaupun kita tzdak lagi bertempat tmggal
di sebelah utara selat itu, tetap menyebut “selatan”
untuk arah “kidul”. (= South, Ing.).

Ak . Kt. 7selatan” itu, salah satu kata yang dipakai oleh -
Ao Dr. H. Kern untuk membuat hipotesa bahwa bangsa
Indonesia asalnya dari sebelah utara selat Sumatra.

51. Dang, Sang, Ratu, Datuk, datu,mDato, raja.
‘Dang <— da- ng (r —> d)= yang terhormat (mulia).

Dahulu, 7dang” dipakai sebagai gelar orang lelaki
maupun perempuan. Tetapi kemudian, "dang”, gelar

untuk perempuan, ’sang’’, untuk lelaki.
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Ratu <—ra+tu. Ra= Yth ; (vang muha) tu = orang.
Ratu = raja perempuan. (Dalam bahasa Jw, baik
lelaki maupun perempuan disebut: Ratu).

Rara <-—ra + ra; sekarang gelar bangsawan wanita, Jawa
- Tetapi sering berubah ucapannya menjadi: Lara
(Gejala desimilasi).
Misalnya : Rara Jonggrang —> Lara Jonggrang.
Rara Mendut —> Lara (Loro) Mendut,

Datuk, datu —> Ratu (r —> d).

Datuk di Minangkabau sekarang sebagau gelar bangsa- |
wan, seperti halnya “Sutan”.

Misalnya: Datuk Majoindo, Datuk Marmgglh Datuk
Bagindo Malano; Sutan -Takdir Ahsyahbana Sutan

| - Syahrir, Sutan Makhudum

t u, d1ASulaw,es_1 menjadi: t 0.

Misalnya: To-n-dano = orang danau.
- To-m-bulu = orang Bulu.
To-raja = orang atas.

Di Lombok (bhs. Sasak), t a u =" orang Mungkin
kt. 7t a-u” lebih tua dari pada ’t o” ‘maupun 't u”
mengmgat
tarum(a) ~=> t 0 m; (au —->o). Tom = pohon |
' nila. ‘
jaum,JwKn —>do m; (au —> o) Dom = jarum
~ (jahit, kompas;

jam).
pe-dom-an = pe-jarum-an (tempat
jarum).
daun —>don;(au—> 0). Don =ron, Jw.
laut - —>lot;(au=> o).

Lot = lor, Jw. = utara.
Barat laut = barat utara.
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Timur laut = timur utara.
Daya = selatan.
Barat daya = barat selatan.
Timur daya = timur selatan; (tengga-
ra).

Raja < Skt.: yaja = 1) vang memerintah.
' Dari “raj”’ = memerintah.
= 2) kepala kerajean (pria).

Dana, Dana Bantuan, Perdana Menteri, mantra, doa."

dana < Skt.: 1) dana = pemberian. Dari akar kt. da =
‘ ‘ memberi. . . -
Kata Indonesia yang asalnya dari kt. ”dana’ agaknya
tidak ada. Dalam bhs. Jawa ada kt. dana weweh” =
memberi-beri . . . (kepada sesamanya). “Dana driyah”
= memberi kepada masarakat. Kt. “driyah”” agaknya
dari kt. Arab: jariyah = masarakat; sosial

2)dhana = kekayaan; uang. Yayasan Dana
Bantuan = yayasan yang mengurus “ke-
kayaan® atau “uang’’ untuk bantuan. Dana
Sosial = “kekayaan (uang)” yntuk memban-

tu masarakat. |

- 3) dhana = tempat duduk. .
- Perdana Menteri <—— pra + dhana;pra =
depan; muka.Dhana = tempat duduks Yang

tempat duduknya di depan Ketua Dewan
Menteri.

Menteri, mantri <— Skt.: mantrin = yang ber-mantra;

mantra = hasﬂ pikiran; pengetahuan; ilmu. Dari akar
kt.: "man’ = berpikir.
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Kesimpulan: |
a) Perdana Menteri = menteri yang tempat duduknya
di depan; Ketua Dewan Menteri; Ketua Kabinet.

b) Menteri = orang berllmu, pintar.

¢) Sekarang dibedakan antara: -
— menteri- = anggota kabinet.
— mantri = pegawai menengah.
(Misalnya: Mantri Kesehatan, Mantrl
Pertanien, Mantri Guru, Mantn Ca-
car, Mantri Jalan).

mantra = alat berpikir. |
Sekarang, berarti: doa, Arb.

Bagannya:
Menteri ) ' :
Mantri ) <-—— akar kt.: "man” = berpi-

Mantra ) kir.

Dara, gadis; bidadari, merpati, bulan di langit.

dara < Skt.: dara = anak perempuan.
Sekarang, gadis; (menyempit artinya).
Di Minangkabau = penganten; (anak daro) (lebih
menyempit lagi artinya).

dara, Jw. = merpati (burung); jadi tak ada hubungan arti

dengan kata itu.
.Dara Jlngga Dara Petak (= putlh) agaknya dari kt
“dara’” itu.

Bidadara, bidadari, Jaladara (tokoh wayang), sasadara (= bu-
lan d1 langit), semuanya dari kt. Skt.: dhara = yang membawa
(mengandung); yang ber- . -

Bidadari, (periksa: Bidan!).

Jaladara <— jala + dhara = Vang mengandung air; yaitu
mendung; awan. Jala= air.

bulan = sasi = sasadara <— cacadhara. Gaga = kelinci; dhara
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= mengandung, ada; berx- .

Yang membawa (ada) kehncz yaltu bulan di langit.
Menurut pandangan orang Hmdu bulan itu ada
(bayangan) kelinci. Dongeng Jawa tentang hal itu
juga dari cerita Hindu. Dalam puisi sering kita jumpai
kt “kamar” atau “alkamar’ < Arb.: Qamar =
rembulan; sasi; sasadara. Tetapi kt. “’sasadara’ hanya
kita jumpai dalam puisi-puisi Jawa saja.

/
I

" 54.” Darma, bakti, darmawisata, pariwiséta, derma.

50

darma < Skt.: dharma = 1) kebaikan; lalu herarti:

= 2)kewajiban; (sebab kebalkan B

menjadi kewanbank bagi setiap orang)

bakti < Skt.: bhakti = kebaktian; kesetiaan. |
Darma baktl = kebaktian (kesetlaan) terhadap ke-
, wajiban. -
darmawisata < Skt.: dhalma*"wmata : bepergian’ sebagai
kewajiban. '

parzwxsata < Skt.: pari = umumnya; hal-hal; tentang; ke — an;

_vigata = bepergian.

= hal-hal bepergian; tentang bepergian; ke-wisata-an.

pari, Skt. = ke — an, Ind.
~ pari-wisata = ke -wisata-an. Cukup! Tidak perlu ada kt
kepariwisataan”. Ini berarti memakai "ke —an”
dan pari”. Sedangkan artinya sama saja. Pakailah
salah satu saja. Perhatikan kata-kata d1 bawah ini!

wisata = PR
wisatawan = tourz'st;
( kata. “pariwisatawan’, berlebih
. lebihan ).
pariwisata = tourisme.’
(kewisataan =, ).

derma < Skt.: dharma. Karena kewajiban’’ untuk “membe-
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- ri” kepada sesamanya itu adalah kebaikan, maka
sekarang, "derma’” = pemberian.
Contoh: Pasar Derma = fancy farr, Ing. :
Singkatnya, derma = kewajiban membem —>pembe-
rian. '

‘Denda, hukum, hakim, jaksa, pidana, perdata.

denda < Skt.: danda = 1) hukuman; pukulan.

2) kewajiban membayar sebaga hu-

kuman.
. AL

hukum < Arb.: hukm = (»X;. pengetahuan.
A"

'-hak1m<Arb hakim = {‘.,(,_ yang berpengetahuan

Kedua kata itu ada hubungannya dengan kt.’ hlkmat
= pengetahuan.

jaksa < Skt.: adhyaksa = pengawas pemeriksa.
' adhi-aks = mengawasi; memeriksa.

Pada zaman Majapahit ada 2 orang ”dharmadhyaksa
(dharma + adhyaksa) yaitu penjabat yang mehgurusi
keagamaan untuk agama Civa dan Buddha.

pidana < Skt.: piglaz}a = siksaan
Bhs. Jw: “dipidana” = disiksa; disakiti badannya.

perdata < Skft.: pra + datta= yang diberikan di muka; akar
kt.: da = memberi.

56. Derajat < Arb.: darajat / Ao (Dibaca: darojat).

(Nama Sri Sultan Hamengkubuwono IX Dorojatun,
agaknya dari kata itu; tetapi banyak orsng menye’wu -
nya: “ndoro Jatun” = Tuan dJatun).
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57. Derita, sederhana: | |
derita < Skt.: dhrta. - = ditahan; ditanggung; dipikul
| menderita = menahan/ menanggung/ memxkul . kesu-
sahan. '

sederhana <Skt.: su + dharana; su = balk dharana = penang-
gungan; = menahan nafsu demi kebalkan Sekarang =
seadanya; tidak mewah.
- Kedua kt. itu dari akar kt.: dhr= menahan menang-

- gung.

58. Dinas < dienst = jawatan; ‘pekerjaan..
o = pekerjaan negara.

ikatan dinas <— dienst verband, Bld.

59. Dinihari, hari, halilintar, senja, sandiwara sandi, sendi.

dini (hari) < Skt.: dina = kuning.
Dinihari = waktu terbit cahaya kumng dl sebelah
timur, sebelum matahari terbit, + jam 05.00 pagi.

han < Skt.: Hari = Wlsynu(nama lain sebagal dewa penguasa

o GO angkasa). Oleh karena itu segala sesuatu yang terjadi

- . di angkasa disebut dengan nama “hari’’. Misalnya:

' | pagi hari, siang hari, senja hari, matahari.

= waktu 24 jam. Sebab perubahan waktu pun, "hari’ -
lah yang menentukan.

‘

e halilintar <—— hari + lontar; ~yang dllontarkan oleh Han
(Wisynu). *)

*) Sampai sekarang menjadi kebjasaan di Jawa Tengah, jika ada kilat atau
petir, orang selulu menvebut nama Hari’’ supaya selamat. Tetapi karena
salah dengar, orang menyebut “Nderi’” atau “gandrik’ ditambah”putune Ki
Ageng Selo’ = Hari! (saya) cucu Ki Ageng Selo.” ’

(Ki Ageng Selo adulah tokoh dalam cerita rakyat, khususnya di Demak, Jawa
Tengah). Konon merniurut yang empunya cerita, Ki Ageng Selo dapat
menangkap petir, lalu petir itu dipenjarakannya di- mesjid Demak. Atas
permintaan isteri Sang Pelir. maka petir dibebaskan dengan sarat, tidak boleh
mengganggu lagi anak cucu Ki Ageng Selo. Kata-kata “nderi’’ atau ’gandri(k)
putune Ki Ageng Selo”, «untuk memperingatkan Sang Petir supaya tidak lupa

akan janjinva. Rupanya Ki Ageng Selo adalah ”Benyamin Franklin-nya®” orang
Demak (Jawa Tengah).




sarhdhyakala < Skt.: sa-indhyakala = pertemuan waktu.

sam = bersama; dhya <— +/dhi = bertemu;
kidla = waktu ‘
= Waktu siang dan malam bertemu bersama;
+ jam 18.30.

Sandhyakala ning Majapahit = Sandhya kala ni ng

Majapahit = waktu senja di (Si) Majapahit;

Arti kiasannya: Majapahit mulai gelap (akan runtuh).
saridhyakala —> sandi kala—> candi-k ala, Jw.: semakin

jauh perubahannya).

sandi <— Skt.: samdhi =

1)  bertemu bersama; -

2) pertemuan (persambungan) 2 Kkata;: misalnya
verka + udara —> verkodara (a + u —>0).
Karena sandi (persambungan) kata-kata itu sering
sulit diketahui asalnya, maka seolah-olah me-
rupakan ’rahasia”. Oleh karena itu, kemudian -
berarti: \

3) rahasia. :
Misalnya: Polisi sandi. Sandlwara (= pengajaran
rahasia). Sebab penonton mesti mencari sendiri
“pengajaran’’ yang terkandung di dalamnya.

(wara/warah, Jw. = pengajaran).

samdhi —> sendi . tulang, yang artinya masih asli. ( per-
sambungan)
Bagannya sebagal berikut: , ,
1) senjakala = pertemuan waktu
~ . siang dan malam ;

/ = 2) sendi tulang-= pertemuan
Skt.: saindhi: -~ - (persambungan

\ tulang);

\\& 3) polisi sandi = polisi rahasia;

4) sandiwara = pengajaran rahasia.
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Dlrgahayu usia, umur.

dirgahayu < Skt.: dlrgha( m) = pamang (Jauh), ayus = hzdup,
= hidup panjang; pangang umur; panjang usia. Sekarang berartl

= mudah mudahan panjang umur.
usia < Skt.: ayusya = umur, Arb.

ayusya == viieys —> yuswa Jw. = umur; (sya —> swa).
.yusya —> usia = umur;

(sisya -——4>’ flswa - = murid, Arb.; (sya —>swa).

umur < Arb.: ‘umur g
Duka cita, kabung, berkabung, belasungkawa.
duka < Skt.: duh-kha. (Periksa no. 64!).

cita < Skt.: cita = yang dipikir; pikiran; angan-angan.
cita-cita = angan-angan yang akan dicapai; keinginan.

(ber)kabung = 1) enau; (sebangsa palm; aren, Jw; arenga
palm). - | T

kabung <——-— kawung,

= 2) daun enau..Sekarang ’ kawung = daun
mpah (sebangsa palm, enau -juga), biasanya untuk
menggulung tembakau (rokok).
Corak batik "kawung”, Jw. = gambar buah enau”.
Sekarang dipakai sebarang waktu. (Mungkin dahulu
dipakai untuk berkabung saja?)

=-3) - dukacita;

Pada zaman dahulu (di beberapa tempat juga
sekarang), daun enau/kawung/kabung dipakai sebagai
tanda berdukacita. Misalnya bila ada wabah penyakit , -
di atas pintu rumah diberi ’daun enau/kawung/ -
kabung”, ketupat dari daun nyiur muda (= janur) dan
dxtambah daun salam (setelah pengaruh Islam). Mak-
sudnya untuk menolak penyakit yang sedang me-
rajalela. Tetapi nama “kawung/kabung” itu telah
mereka lupakan. |

Sebaliknya, daun nyiur muda (ianur) dipakai sebagai
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tanda “bersukacita”. Misalnya: pada waktu ada per-
alatan, perayaan, pesta dan lain-lain, daun nyiur
tidak ketmggalan sebagal perhlasan

62. Dua < Jw. Kn.: rwa_(dwa) = 2.
Bahasa Skt.: dwi= 2; dva daga = 12.
Saya kira, lebih dekat: rwa (dwa) —> dua;daripada
dwi —> dua.

Supaya lebih jelas, perhatzkanlah bilangan-bilangan
dalam bahasa Skt. di bawah ini!

eka = 13 eka daga = 11.
dvi = 2 . dva daga = 12.
tri = 3; trayo daca = 13.
catur = 4; ~ catur daga = 14,
pafica = b; paficadaca = 15.
sas = 6; (Jw.Kn:

' sad); so daga - = 16.
sapta =T, ~ ‘sapta daca = 17.
asta = 8; asta daca- = 18.

* nava = 9; nava daca = 19.
~daca = 104 vimsati. = 20.

Dan selanjutnya bilangan-bilangan yang serihg' kita
jumpai di dalam pustaka Kuno, misalnya:

- pata = 100; Qata Kurava = Kurawa (keluarga Kuru) ,
. yang 100 orang.

sahasra = 1.000; Sahasrabahu = bahunya 1: OOO (na
_ma tokoh dalam Mahabharata).

ayuta = 10.000; dalam bhs. Jw.Kn.: sa- leksa = 10.000.

laksa = 100. OOO dalam bhs. Jw.Kn.: sa-keti = 100.000.

koti = 10.000.000; "~ dalam bhs. Jw.: sepuluh yu-
ta = 10.000.000.

Juta, Ind.: lebih dekat dan sa-yuta, Jw. dari pada:
prayuta, Skt. ' _
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/’ﬁﬂ?‘, . . i : ; . )
<f3j Duga, juru batu, duga-duga, Jw. = menjajagi.
duga < Jw.: duga = perkiraan; perhitungan. Misalnya: ora -
duwe duga = tidak mempunyai perkiraan; tidak

memakai perhitungan. |

Ora duga-duga = tanpa kira-kira.

Ind.: menduga laut = mengukur dalamnya laut;
(memperkirakan). .

juru batu = orang yang pekerjaannya mengukur dalamnya
laut; (sebab mereka menggunakan batu yang diikat
dengan tali). | |
Menduga hati orang = mengira-ngirakan batin se-
seorang. '

menjajagi < Jw.: an-jajag-i = mengukur dalamnya air. Dari
kt. tersebut, orang membuat ungkapan “menjajagi’
(Th. 1974), yang artinya: mencoba mengukur (me-
ngira-ngirakan) sesuatu. |

64. Daka, nestapa, suka, cita.

- duka < Skt.:  duhkha; duh (dur) = jelek; kha = langit;
duhkha = langit jelek; mendung.
= cahayanya suram; mukanya su-
ram; susah.

nestapa < Skt.: manas-tdpa ; manas (manah) = hati; tdpa= pa-
- nas. manastapa =. 1) hatinya panas;
= 2) susah;sedih.
Meskipun kt. ”duka” dan nestapa’ itu etimologinya
tidak sama, tetapi sekarang artinya hampir sama, dan
menjadi kata majemuk: ’duka-nestapa’” = susah dan
sedih; sangat sedih.
suka < Skt.: su-kha; su = baik; kha = langit;
" sukha = 1) langit baik; tidak mendung;
= 2) mukanya cerah, menandakan ’senang’’."
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65.

66.

> 67.

cita < Skt.: cita=1) yang dipikir; pikiran. Dari akar kt:
, ”cit” = memikir. '
2) pikiran yang akan dicapai; cita-cita;
angan-angan.

Y
Dunia < Arb.: dunya/ ' L..‘J-’ = alam fana; negeri
: vang dekat, hidup se-
 karang. ‘
- Lawannya: alam baka; negeri jauh; akhirat.
Seluruh dunia = bumi.

duniawi (aj) = ke-dunia-an.

Duta < Skt.: duta = yang diutus; yang disuruh; utusan, Jw.

Hanuman duta = Hanuman yang diutus . . (oleh Rama
untuk mencari Dewi Sita yang dicuri oleh Rawana
dalam cerita Ramayana). ~
- Sekarang, "duta” = kepala perwakﬂan dl luar negeri.

3

Eka < Skt.: eka = 1 (satu). _
- Aneka <— an-eka = tidak satu; banyak.

(Bhs. Jw.: neka-neka = bermacam-macam; maneka-
‘warna = bermacam-macam coraknya.

Tetapi "aneka” tidak ada hubungannya dengan ’bhin-
neka’). ‘ .

Empu (mpu), punya, perempuan, pulau.

empu (mpu) <— pu(Ind.)= 1) fuan.
Misalnya: Empu Sindok = Tuan Sindok.
punya <— empu-nya = tuan-nya.
Misalnya: Buku ini siapa empu-nya? = Buku ini siapa
fuan-nya? (pemiliknya?).
Sekarang, empunya (punya) = 2) mzlzk
Mzsalnya Saya -mem-punya-i seekor ayam = Saya
- me- mzlzkl seekor ayam.
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= per-tuan-an; yang dipanggil

“tuan”’.
‘Dalam prasasti Gandasuh ada tertulis kata-kata
“parpuan dang hyang Wlnl = induk; pokok.

Mungkin mula-mula “empu’ berart1 induk; pokok;

pusat; misalnya:

Empu Sindok = induk kekuasaan. -

Empu Kanwa = induk ilmu.

Empu jari = induk jari-jari tangan (kakl) Ibu]an
jempol. |

(Dalam bhs. Jw.: empu kunir = pokok (induk)

kunyit; umbi pokok). |

Dari contoh-contoh itu dapat dlsunpulkan ‘empu’’=
induk; perempuan = per-induk-an; yaitu “induk” dan
semua keturunan.

pulau <— mpu-laut = tuannya laut.

- Barangkali hampir sama dengan amirulbahri” bhs.
Arb. ‘
mpu- Jaut —> pulau, gejala bhs apokop

@ ‘E‘ngku tengku, tuanku.

engku <— tengku <— tuanku.
Tengku —> engku; gejala bhs: aferesis.
Tuanku —> tengku, gejala bhs.: kontraksi.
Tuan —> Tan, gejala bhs.: singkop. Tetapi bisa ] ]u
ga: Sutan —> Tan, gejala bhs.: aferesis.

70 Esa, sa, satu suatii

esa <— sa (Ind.) = 1 (satu). _
Sa —> esa, gejala bhs.: protesxs

suatu P sawatu ( | y lguw Arb. Mly.) = sa-batu (se-

biji). Agaknya karena salah baca, sebab ditulis dengan
huruf A};ab-Melayu. |
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- 7A1, Faharﬁ, mafhum.
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72.

73.

P

¢

nf B A
fahangy < Arb.: fahm / M—“ = pengertian. 5
- Dari kt. kerja.: fahima / v_e;‘i = mengerti.

AF @ o . A ) . ’
mafthum/ _» \}2_5_: , bentuk pasif dari kt: kerja ’fahima”.
= dimengerti; difahami.

Kata - "di-mafhum-i”, dipasifkan dua kali, maka ber-
lebih-lebihan. Cukup: dipahami” saja! |

Fasal < Arb.: (Periksa no. 21!).

Firdaus, surga, neraka, jahanam.

Firdaus < Arb.: = surga tingkat 2. o :
Firdausi, bentuk genitif dari firdaus”. Contoh:
Taman Firdausi. ,

Firdaus —> paradise, Ing. = surga.

surga < Skt.: svarga = swarga, Jw. -

Perbedaan fonetik antara “surga” dan “sorga”, rupa-
‘nya karena salah baca sebab ditulis dengan huruf
Arab Melayuw:  Sq., |

neraka < Skt.: naraka.
jahanam < Pars. = naraka, Skt.

Neraka jahanam, kt. majemuk setara (dwandwa);
sedang gejala bhs.: hibridis (dua kt. dari bhs. yang
berlainan, yaitu dari: Skt. + Pars.). Demikian pula
akal budi (Arb. + Skt.). '

S \7\@/ Gajah < Skt.: gaja = gajah; (ditambah: h, jika dala‘mA kasus

nominatif, singularis, menurut tata bhs. Skt.).

Gajah Mada = gajah mabuk. Sebab keberaniannya
seperti gajah mabuk. (Dalam bhs. Jw. menjadi :
Gajah meta = gajah mabuk). Akar kt. "mad” = mabuk.
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Pawang gajah = 1) - tukang menangkap dan men-
. jinakkan gajah;

2) pemiara (yang pekerjaannya
memehhara) gajah. '

75. Ganda, Gandakusuma. ..
ganda < Skt.: ganda = perhitungan; = menghitung.
Berlipat ganda = berlipat-lipat perhitungannya. Tetapi,

Gandakusuma < Skt.: gandha = bau; kusuma = bunga; Ganda-
kusuma = bau bunga . . . yang harum.
Ejaannya bisa menjadi: Gondokusumo.

76. Gaun, blus.
gaun < Ing. : gown pakaian Wamta Barat
blus < Ing. : blouse = pakalan bagian atas untuk wamta

71.. Gawai, pegawal, pekerja, karya, karena, karta.
gawai < Jw. Kn. : gaway (Jw.: gawe) = mengerjakaﬁ; membu-
at. . '
Mungkin mula-mula magaway (magawe),
= 1) mengerjakan sawah (ladang), seperfi masih
terdapat dalam bhs. Jw. sekarang: magawe =
mengerjakan sawah dengan bajak.

= 2) mengerjakan apa saja.
pegawai = yang bekerja; karyawan; labour, officer, Ing

pekerja < Skt.:karya = pekerjaan.
Dalam bhs. Jw. masih hidup. Mlsalnya makarya. =
bekerja. Dalam bhs. Indonesia, mulai dipakai lagl

sepertl ucapan asehnya sejak Kabinet Karya”, di
~ samping kt. “kerja” yang telah lama kita pakaie

karena < Skt.: karana = yang menyebabkan kexja (kausatif
dari 7kr”’), yaitu tangan. “Karana”, kt. benda. Sekarang,
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“’karena”, kt. sambung = yang menyebabkan (sebab).
Contoh: Jembatan itu rusak karena air bah = Jemba-
» tan itu rusak, yang menyebabkan air bah.

karta < Skt.: karta = dibuat:
Kartanegara = dibuat kota.
Yogyakarta = dibuat baik.(yogya = baik). . o

Tetapi, jika asalnya dari Ayuddhyakarta = dibuat
tidak (dapat) diperangi; a = tldak yuddhya = di-
perangi; karta dibuat.

Kerja, karya, karena, karta (kerta), semuanya dari akar kt.:
kr menger}akan

\ | . ( |
78. Gaib < Arb.: gha’ib/ C’;ﬁ\,c = tak ada; (maka: tak

s

tampak; hilang).

79. Gedang, gede, agung, gong, (gereng, Jw.).

gedang < Min.: gadang = besar; (dalam bhs. Min. tidak ada
bunyi e pepet, sethuanya menjadi: a). ‘

Bhs. JW. Kn.: gong—> geeng = besar;
geeng —> gereng; (e — panjang. ka-
rena kehllangan r); gereng = suara besar, seperti aum
harimau.
gereng —> gedeng (r —> d) —> gedang;
gedeng —> geden —> gede; (en —>e,
seperti akhiran: aken —> ake, dalam bhs. Jw.).

Kotagede (di Yogya) = Kotogadang (di Mmangkabau)
- Kedua- duanya etimologinya sama.

gong —> agong — > agung = besar.
Sultan Agung = Raja Besar.
Ki Ageng Pamanahan = Tuan Besar Pamanahan.

gong —> gong = instrumen Jawa (gamelan) yang suaranya
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 terbesar. ‘Dapat disamakan dengan “cantra bas” dalam
instrumen musik Barat. :

80 Gegabah < Snd gagabah tidak berhati-hati; ceroboh;
sembrono Jw. , " I

@ Gembala, < Skt.: go- pala = 1) melindungi lembu;
. : | - go = lembu; -
pala = melindungi.
= 2) melindungi hewan, apa sa-
ja. |

b5 Ay L s AT o4
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89, Gembira < Skt.: gambhira = 1) dalam; (deep, Ing). Da-
e lam bahasa Jw. Kn., ucapan maupun artmya masxh
aseli. Contoh:

”Gambhira cahdanikang mamuter va mandra Dalam
(lah) suara (orang) yang memutarnya perlahan.

- b. "Mulat irikang ryak agong giritulya, pada gumuruh ya
" 'magabda gabhira” = . Melihat akan alun besar seperti
gunung, bersama-sama gemuruh ia bersuara dalam.
Oleh orang yang kurang tahu bhs. Skt kata "gambhira” =
* atau “gabhira” itu diartikan: “girang”. ,
* Dalam bhs. Skt.: gambhira kiipa = sumur dalam.
 Kalimat- kalimat tersebut dari Ramayana sarga XI, 62 — 63,
halaman 142. Demikianlah menurut Prof. Dr. Purbatjaraka.

Sekarang. gembira = 2) senang yang terpancar dalam -
“mimik d..a kata-kata, | \
Conion: b} tersebut, Juga untuk contoh kata "agong”
dart No. 79.

83. Gempa < Skt.: kampa = getaran.
‘Dari akar kt.: kamp = bergetar.
Gempa bumi = getaran bumi; (= linduy, JW)
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84. Gereja ~<Port.: igreja.. o .
: - Sekarang berarti: = 1) rumah (tempat) beribadah
' ' ~orang Kristen;
= 2)kaum (orang-orang) Kristen;
= 3) perkumpulan (organisasi) Kris-
,, ten. - | o
: (Bhs. Tagalok: simbahan = sembah-an, Ind. = tempat
.. menyembah). -
85. Guna, guna-guna, pekasih, pesona.
guna < Skt.: guna = kebaikan. . _
Contoh: Lembu itu banyak gunanya. = Lembu itu
banyak kebaikannya.

‘guna-guna = pekasih; alat untuk menixﬁbulkaﬁ kasih. (Kebaik-
- an bagi sipemilik). P D i
pekasih, Ind.: = pe-kasih; kt. ’kasih?¥ <— ke + asih = ter-cin-

ta; dicintai. T e : :
pesona, Pars.: afsun = sihir; guna-guna. :
Terpesona = 1) kena sihir; kena guna-guna.
= 2)terheran-heran; kagum.

86. Guruy, lagu:

guru < Skt.: guru = 1)berat. Guru lagu = berat ringan;
: (metrum/irama dalam puisi bhs.
Skt. dan Jw. Kn.).

| = 2) pengajar; sebab berat . . . ilmunya.
lagu < Skt.: laghu = 1)ringan; :
, , ) = 2) melodi yang berirama.
87. Gita < Skt.: gita = nyanyian; puisi.

s

Bhagavat gita *) = nyanyian mulia (pujaan) kepada De-
‘ - wa/Tuhan. . -
gita = nyanyian; bhagavat = mulia.

) Bhagavatgita, bagian dari Mahabharata yangsangat indah isinya.
Yaitu dialog antara Arjuna dan Krisna, masalah konflik psikhologi
dalam diri Arjuna yang dibimbangkan oleh kewajibannya sebagai

- ksatria dan cintanya kepada'saudaranya (musuhnya) yaitu Kurawa.
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88._ Gua < Skt.: gtha

‘@Y‘Gulita < Skt.‘:galita = 1) hilang. -
| ‘ = 2) hilang pemandangannya tak tam-
pak.
gelap gulita = gelap tak tampak gelap sekali.

—-:>- 90.k Hadn: hadmn hadirat.

g
hadir < Arb.: hadir / hadhr / Je\o- = sedang

datang, datang

hadmn < “Arb.: hadn:ma / 3 :;WK - = orang-
orang (Jamak) yang datang ; . 5 i
hadirat < Arb.: {a_ = hadapan tempat mengha-
L i dap; tempat hadir.
" Hajat, perlu;l ¥ s | e
- hajat < Arb.: hajat / E;K - = keinginan; rencana.

perlu < Arb.: kfar.du / faicdlu' Z;ajg = .kepérluanm |

&2y Hajat, < Arb.: hayﬁt/ "J‘é\::;- = hidup.

Ilmu hayat = ilmu ‘hidup; ilmu benda-benda yang
hidup (tetumbuhan, hewan, manusia) = biologi,
Kitab Alhayat = Kitab Kehidupan.

93. Hak, hakekat, hakiki
hak < Arb.hag/ %2 = 1)benar; kebenaran. Tuhan
| itu haq = Tuhan itu benar.
2) milik; Tanah itu hak saya = milik saya.
3) kekuasaan. Hak 4pe¢merintah = Kekuasaan . . .. ..

I
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94.

96.

e

hakekat < Arb.: haqlqat / W = kebenaran; (kata

~

benda). kenyataan kesungguhan

Pada hakekatnya ... =pada kényataannya -
hakiki, ajektif dari: hakikat. |

Hakim, hukum, hikmat, jaksa.
(Periksa No. 55)

Hamil, bunting.

hamil < Arb.: hﬁmil / :}‘*L;. = 1) membawa; sedang -

membawa.
2) pembawa bayi di- dalam perut; mengandung bay1

~hamala/ J&&° = membawa.

bunting, Ind. = mengandung
Kata ”buntmg dlanggap kurang halus (hormat) da-
ri pada ’ mengandung

Hal—ihwal, asal-usul, alim-ulama.
hal < Arb.: hal :jL;. s

ihwal <— ihwal /. ! o hal hal (jamak).

hahhwal hal-hal- hal ? (tunggal dan Jamak)
Bentuk yang semacam itu lagi yaitu:

asal-usul <— asal + usul/ /‘M E; o

usul = asal-asal (jamak).

' o ta - e’ Vo
alim-ulama <— alim + ulama’ / (vvlp AYH
\ -

ulama’ = orang-orang alim; (jamak dari: alim).
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9.

98.

99.

66

Harga < Skt.: rgha.

Bhs. Jw.: rega (baca: rego); bhs. Min. rago, ti-
dak terlalu jauh dari bunyi aselinya. '
(Jw.): Pira regane? = (Min.): Bara ragonyo? = Berapa
- harganya? :

"Hasil, oleh-oleh, oleh (kt. sambung).

hasil < Arb.: hasil / /3*5:);

oleh (kt. sambung) = 1)hasil ... pekerjaan; Contoh: Rumah
itu rusak oleh angin. = Rumah itu
rusak hasil pekerjaan angin. _ «

ioleh oleh (kt. benda) =2) hasil .yang dibawa dari bep;erglan,‘

vang dibawa ketika pulang; buah
tangan; (dalam pustaka Lama).

Hatta, hmgga sehmgga pennggan

hatta < Arb.: hatta / @Lﬁ:- = sehingga.

Dalam pustaka Lama, “Hatta” = maka; bahkan
sering dirangkaikan dengan kt. sambung “’maka”
(hatta maka) = maka-maka. ,
Dalam bhs. Skt.:.atha = maka. Jadi, "hatta” (kt. sam-
bung pengantar dalam pustaka Lama, dari Skt.: atha
tersebut. (Bukan dari Arb.: hatta).

hingga < Jw. Kn.: hing = batas; hing-an = batas-an; tempat |
batas.
Contoh: Saya makan hingga kenyang = Saya makan
batasnya kenyang. (Kalau sudah kenyang,
r berhenti; tidak makan lagi).

peringgan (dalam pustaka Lama) <— per-hingga-an = per-ba-

tas-an; tempat berbatas. Perhinggaan —> pering- - -

gan; (gejala bhs.: kontraksz)



100. Hijrah, tahun H (Hijrah).
hxjrah < Arb.: hijrat = berpindah. - -

Nabi Muhammad s.a.w. hijrah dari Mekah ke Medinah
tahun 622 Masehi. Sejak itu dimulailah tahun 1

Hijrah. (Tahun 1 Hijriyah).

Jadi tahun Masehi dengan tahun Hunyah bersehslh

621 tahun. |

- Tahun 1977 M = 1977 — 621 = 1356 H.

Tentara R I terpaksa hzﬂ_ah setelah perundingan
Renville disetujui  oleh wakil RI dan Belanda. =
berpindah dari daerah gerilya (vang diduduki Belanda)
ke daerah yang telah dlSQtU]ul di dalam perundingan
itu. .

- 101. Hemat < Arh.: hlmmat— perhitungan; klra kira.

Menggunakan uang harus hemat. Menggunakan\
uang harus “dengan. perhztungan (dengan kira-kira).

Lawannya: boros

102. Heran, ajaib, takjub;

- A (Lo T
heran < Arb.: hairan / -~ Qe = keheranan;hal heran
(kt. benda).
ajaib < Arb.: ’ajib / i;f = keanehan; ada hu-

, bungannya dengan
kt. 7takjub” = meng-heran-i; mengagumi. Dari kt.

. Ve
kerja: ’ajiba / c.,,‘sc-’

103. Hewan, hewani.
hewan < Arb.: haiwan / QE}:."'

hewani, ajektif dari "hewan”.
-Contoh: nafsu hewani. Protein hewani.
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104. Hulubalang, hulu sungéi, hulu hati, dahulu (Periksa No. 49);’

Contoh: /Zf = pu).

. —>— 105. (akhiran), di (preposisi).
. T x(akhn:an) <— 1(prepos131)

- penghulu, haluan, (Wulu Jw.)
penghulu <— peng—hulu = peng-kepala; yang mengepalai.

Penghulu suku = yang mengepalai suku; kepala suku

haluan <— hulu-an = kepala-an = tempat kepala; temgat di

muka; bagian muka . . . perahu (kapal).

= arah depan; yang dituju. .

(Ada hubungan arti dengan kt. “wulu”, bhs. Jw.
—>(h)ulu = kepala; gambar kepala; bulatan tanda
bunyi: i yang ditaruhkan di atas huruf Jawa.

Contoh /w = pi.
‘Ada lagi ’suku” = kaki; gambar kaki; yaitu tandaﬂ

bunyl u dltaruhkan di bawah huruf Jawa

-

Contoh: Ia memasuk-i rumah memasuk di rumah
Mauk- i gua itu! = Masuk di gua itu!

Lalu, 1 (preposzsz) ztu diitkutkan ke depan sehmgga
menjadx i (akhiran).

di (preposisi) <— ri (preposisi dalam pustaka Kﬁno).

Contoh dalam bhs. Jw.Kn.: ri-ng kana = di sana; (r —>
d).

ri-ng Tumasik = di Tumasxk

Ng, sebenarnya kt. sandang maka ikut kt di belakang-
nya.

106. Ibarat, misal, umpama.

m .

o

~ibarat < Arb.: “ibarat /  "3jc = per-umpama-an



A
misal < Arb.: mitsl / JG-; = contoh.
u(m)pama < Skt.: upami = ukuran dekat; upa = dekat; akar-
kt.: ma = mengukur;
upama = mengukur (membandingkan) dengan barang
yang dekat.
upama —> umpama; gejala bhs.: epentesis.

| | oy -
107. Tkrar < Arb.: iqrar / PN = ketentuan.
Dari kt. kerja: agara / :_"93 = menentukan.

Ber-ikrar = mengatakan - ketentuan (Tak ada yang '
: menyak51kan)

Berjanji = mengatakan Janjl (Ada yang menyaksi-
: kan).

Ber-sumpah= berjanji . ....... kepada Tuhan/Dewata.

108 Imam, iman, mqkmin.

imam < Arb.: = pemuka; pe,mimpin.

| < a g

Dari kt kerja: améma / ¢ | = depan.
iman <-Arb.: 1man kepercayaan.

: : o8 » . -
mukmin < Arb.: mmin/ u.f.ifzq = orang-orang ber-

iman (diimani); orang-orang percaya . . . (kepada

Tuhan).

@ Indonesia < Ltn.: Indos = Hindu; nesos = pulau-pulau
| (kepulauan).

= 1) pulau=pulau Hindu.
Kepulauan yang penduduknya sangat dipenga-
ruhi oleh kebudayaan Hindu. Jadi bukan pulau- -
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pulau di wilayah RI saja, tetap1 Juga pulau-
pulau di sekltarnya '

Kata "Indonesia” mula-mula dipakai oleh se-
orang ethnoloog Jerman, C. Bastian, sebagai isti-
lah ethnologi (ilmu bangsa bangsa) dengan ar-
ti tersebut di atas. B

2) Dalam Ilmu Bahasa, "Rumpun Bhs. Indonesia”
meliputi: bhs. Melayu di Malaysia; bhs. Formosa
dan bahasa-bahasa di kepulauan Riukiu; bhs. In-
donesia di wilayah RI.; bhs. Malagasi di pulau
Madagaskar Timur; bhs Tagalog dan Bisaya di
Pillipina,- dll.

= 3) Negeri (tanah) Indonesia, dan juga nama bangsa
serta nama bahasa. |
(Dari: Bahasa Dan Budaya, Tahun II No. 5,
Juni 1954).

110. Inng lillahi wa inna ilaihi rojiun! / Qe u&@ 15 56

= Sungguh kita dari Tuhan dan sungguh kita kepada-
~ Nya kita kembali. (ini terjemahan harfiah. Makna-
" nya: kata-kata yang tidak perlu hilangkan saja!).

- 111. Insya Allah / "’k L“)\

= Jika Tuhan menghendaki (berkenan).

112. Inang pengasuh, istana, astana, setana (baca: stana).

inang < Jw.Kn.: ina = ibu; yang memelihara anak.
| = wanita pengasuh putra-putri raja. (Periksa No. 49)

istana, astana, setana < Skt.: stana .-
= 1) tempat; |
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R

—>- "114. Janaka < Skt.:

2) tempat kediaman raja;
3) tempat orang mati; pekuburan

‘Contoh: Istana Baginda dlhlam dengan batu permata.

=2)
Astana Buku. = 1)
| ~ Astanalaya; setanalaya. = 3)
113. Islam < Arb.: ?LL

| Kt. “Islam”’, hukani singkatan dari kata- katan Isa,
" Sububh, Lohor Asar dan Magrib. Perhatikanlah huruf

huruf permulaan dari kata-kata ini (Huruf-huruf =

Arabnya):

Isya’ , —F /:L:‘“& -
Swbuh - —> L

4

Lohor - e & °g§:,' . L

Asar | B . \J"QL s é
. ' . o
Magrib . —> L pmn — 2

Lalu bandingkanlah dengan huruf-huruf pada kata:
I-s-1-a-m (huruf Arab). Ternyata tidak cocok

(Singkatan huruf Latinnya memang cocok).

1) tukang melahirkan; (bidan).
2) Arjuna: yaitu nama saudara Pandawa

ol
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yang ketiga. |
Disebut "Janaka” karena anaknya banyak Tidak
jelas hubungannva dengan kt. “jenaka” = lucu.

115. Jagung, }awawut Jah Jawa
1. Menurut pendapat Dr. C.C. Berg

~ Jagung <—— Jawawut agung (}awa-agung). Dengan alas-
' an: ' -

a. Jagung sebagai ‘makanan pokok yang kedua
di Jawa, tak ada bentuk ’ kromo -nya. Ini
agak aneh

b. Barangkali dalam kt. ”jagung”, semula dari

~ jawa-agung” = jawawut (padi-padian) besar.

- Dalam kt. agung” sudah terasa halus dan
gagah, lagi pula di beberapa tempat sebagai
bentuk “kromo’ (halus). Oleh karena itu
tak perlu ada bentuk kromonya. ‘

2. Pendapat saya seperti berikut: |
jagung <— wija-agung = wija (wiji/biji) besar. Jw.: wija,

wiji = biji.
Jali (sebangsa gandum), biasa ditanam di
pematang dan jumlahnya sedikit. Sedangkan
jagung ditanam di tengah ladang dan banyak
.sebab lebih diperlukan sebagai makanan pokok
. yang kedua setekah padi.

jali <+~—~ wija alit = biji (Wl]l) kecil. Sebab isi bijinya
" lebih kecil dari pada jagung. Besar dan kecil di
sini yang dibandingkan ialah jagung dan jali,
sebab kedua-duanya biasa chtanam pada satu
‘tempat.

jawawut <— jawawut. a panjang itu karena ke-
hilangan r. Misalnya: bandi, Min. = bandar; pa-
s3, Min. = pasar.
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Jika r itu dlkembahkan ‘maka a jadi pendek
Jadi, jawawut <— ]awarwut

Bagannya sebagai berikut:

jawawut <— jawawut <—. Jawarwut <— Wua war —

wut.
wija = wiji = biji;
war = bar =  ber; -
wut = but; (buk, Btk ) = rambut;
dlwut wut, Jw. = berdmbut rambut.
Dawut (ndaut) = mencabut rambut (akar)
| benih padi. A
wija-war-wut = biji berambut; sebab jawawut me-
mang rambutnya sangat tebal sehingga bijinya
hampir tidak tampak. Jagung juga berambut
tetapi hanya sedikit, lagi -pula setelah tua,
rambutnya rontok atau hilang.

1

Il

Jawa <— jawawut = padi-padian; padi ketitiran. Sekarang

biasanya untuk makanan burung ketitiran (= perku-
tut, Jw.). Zaman dahulu, pulau Jawa banyak ditum-
buh1 Jawawut. Dalam pustaka Jawa Kuno tertulis :

Jawadwipa = pulau Jawa (pulau jawawut). (Pulau

Sumatra disebut: Swarnadwipa = pulau emas, sebab

pada zaman .dahulu banyak menghasilkan emas.)
Bagannya:

‘a. jawawut <—— wija war- wut = b1]1 berambut;

b. jagung <— wija agung biji besar; (lebih be-

sar dari’ Jall ).

*) Kata ’wija’’ dalam bhs. Jw. sekarang masih hidup. Misalnya: palawija = buah biji .
Tetapi tidak harus berupa ’’biji’’ menurut logika orang zaman sekarang yang sudah
makan “’teknologi’’ Barat. Biji, maksudnya ’hasil’”’ yang diambil. Dapat berupa: akar
(umbi), tangkai buah atau biji. Palawija ialah hasil bumi, kecuali makanan pokok
(padi dan jagung). ’

Palawija dibedakan dalam tiga golongan, yaitu:
a. pala kasimpar (= menjalar), buahnya di.atas tanah dan batangnya menjalar (me-
rambat). Misalnya: ketimun, labu, kaprl

b, pala gumantung (= bergantung), batangnya\tegak, buahnya di atas tanah. Misalnya:

pepaya.

c. pala kependem (= terpendam); buahnya di dalam tanahumbi-umbian). Misalnya:
ubi kayu; ketela rambat (petatas), kacang tanah.
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biji kecil; (1ebih ke-

c. jali <— wija alit
: | cil dari “’jagung”).

d. Jawa <— Jawadwipa = pulau jawawut.

116. Jaya, Jayabaya, Jayakatwang, Sriv'vijaya, Jakarta.
“jaya < Skt.: jaya = kemenangan. Dari akar kt.: ji = menang.

(jaya)baya < Skt.: bhaya = takut. Karena kemenangannya,
orang menjadi takut (segan) kepadanya.

(3aya)katwang < Jw. Kn.: katwang = dihormati ......... karena
-kemenangannya. .
" Sriwijaya < Skt.: gri + wijaya. |
| cri = bersinar-sinar; gemilang.
| vilaya = kemenangan.
Sriwijaya = kemenangan gemilang.

 Negara yang “menang” (jaya), menjadi unggul, agung,
makmur. Maka kemudian ”kejayaan = keunggulan; :
keagungan; kemakmuran.

Jakarta < Skt.: jaya- krta = dlbuat menang (Perlksa no. 38‘}, '
117. Jala, pukat; net.

Ja_la< Skt.: jala = jala; jaring; pukat; (3ala rambut wanita,
volley, laba-laba = net, Bld) Wik aTeE

Lain lagi:

Skt.: jala = air. Misalnya: Jaladhara; jaladri = tem- -
pat air (lautan); Jala Sena Stri;
Jalesveva jayamahe.

Jala sena stri = isteri pasukan air. Maksudnya organi-
sasi Isteri Angkatan Laut.

Jalesveva jayamahe <— jalesu = ~diair; eva = juga;
jayamahe = kita menang. Maksudnya:
Di lautan juga kita (harus) menang!

&

118. Jam, arloji, lonceng, pukul, waktu, saat, ketika.

jam < Pars.: = arloji, Bld.
' arloji, <— Bld horloge = watch, Ing
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lonceng < Tha.: lonceng = genta.

- pukul 10 = jam sepuluh.
Zaman dahulu sebelum orang menggunakan arloji
untuk mengukur waktu, orang memukul tabuh,
kentongan, sebagai tanda waltu.

Pukul 10 =  tabuh dipukul 10 kali;
pukul 12 =  tabuh dipukul 12 kali.

Sekarang, meskipun orang tidak lagi menggunakan
tabuh yang ’dipukul’” untuk penandaan waktu,
kata ’pukul” (= jam) masih juga d1paka1

| AL
waktu < Arb.: waqt / iy

saat < Arb.: sa’at/ ”’3},@

ketika < Skt.: ghatika.

Sekarang kata-kata itu dipakai untuk ukuran waktu
vang tidak tertentu. Urutannya dari yang tersmgkat .
sebagai berikut:

Saat — ketika — waktu — musim — masa — zaman.
(Tidak tertentu). ‘

Detik — menit — jam — hari — minggu — ‘bulan — .

~ tahun — abad (Lamanya tertentu; dapat diukur).

@93 Janda, duda balu, bah bahu

janda < Jw.: randa; (r —> d —;~> 1) <—— Skt.: randa = be-
kas isteri.

duda < Jw.: duda = bekas suami.
Kata "janda” dan ’duda’” termasuk kt. baru di dalam
bhs. Indonesia.
Dalam pustaka Lama ada kt. ”hidup meranda tua’ =
gadis tua yang belum juga kawin. Randa = perempu-
an; gadis. 4
Dalam bahasa Melayu Lama ada kata “balu” =
“bekas suami/isteri; (jadi, ada balu laki-laki dan balu
perempuan).
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balu < Jw. Kn.: waluy = kembali; (w —> D).

Balu = suami/isteri yang kembali . . . seperti keadaan
sebelum mereka kawin. Atau, kembali . . . mémbujang
atau kembah . ke tempat semula (rumah orang tua-
,nya) ~ v .

balm Mly seti; draw, I‘ng : (dalam istilah sepak bola).
Pertandingan sepak bola antara kesebelasan A dan B

berakhir balui = seri; draw. Maka harus bermain
" “kembali” (= balui) sampai ada yang kalah atau
menang.

(kem)bah balik < Jw. Kn.: baluy

Bagannya sebagai berlkut

> balui; (w —> b) = seri, draw.
Jw. Kn.: waluy: —>balu; (uy —> u) = janda

\ lelaki/perempuan.
= bah(k) (uy —> i) = pulih

‘ Perubaha‘n bunyi yang serupa itu lagi:

| - apy, Jw. = kapur (untuk
JwKn.» apuy: — - makan sirih).
TT——>api. ‘

o ~ duru = tetumbuhan bangsa
Jw.Kn.: duruy: — ~ palma.
> duri

>-tamu.
Jw.Kn.: tamuy:

~ tami; (Jw. bentuk kromo/
o halus) = tamu.



120. Jangkar; sauh, galah.

jangkar < Bld.: anker = (anchor, Ing.).
Mungkin, jangkar <— diangker = diikat dengan angker.

sauh (ind.) = jangkar. :
Barangkah sauh (Jangkar) pada zaman dahulu hanya
berupa “'galah” saja. Sebab dalam bahasa yang
sekeluarga, yaitu bahasa Formosa, ’sao’ = galah.

121. Japa mantra, doa, sihir, pesona, pekasih.

Japa <Ind.: = kalimat yang diucapkan untuk mendatangkan
kekuatan gaib/minta pertQlongan arwah leluhur.
Karena pengaruh kebudayaan Hindu, lalu dipakai
orang kata ’mantra” (Skt.), (Perlksa juga No. 52).
Sejak pengaruh Islam, dipakai pula kt. ”doa”, Arb.

sihir, pesona, < Pars.: afsun = guna-guna.
= kagum;keheranan; terpengaruh sekali.

pekasih < Ind.: pe-kasih <— ka-asih = dicintai.
"= alat untuk menimbulkan kasih.

122 Jasa, yayasan.

jasa < Skt.: yasa = 1) kemashuran.
Ia berjasa kepada tanah air = Ia membuat kemashuran
tanah air.

= 2)  tenaga; pikiran.

yayasan < Jw.: yayasan <— yasa-yasa-an.
Bentuknya reduplikasi/dwi purwa.
Contoh lain:  pohon-pohonan —> pepohonan;

| daun-daun-an —> dedaunan;
rumput- rumput an—> rerumputan

Sekarang, yayasan = organisasi berbadan hukum yang
mempunyai pekerjaan tertentu. Misalnya: Yayasan
Dana Sosial.
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123, Jebak, peranokap, terpikat, ikat.

jebak = 1)  sangkar untuk menangkap bumncf g
, Sangkar itu dibagi 2, sebelah untuk tempat
burung pemikat (penarzk) vang sebelah lagi
untuk tempat masuknya burung yang akan
ditangkap. Pintunya dibuat sedemikian rupa
sehingga saat burung itu masuk, pintu dapat
menutup dengan sendirinya.

l

2)  tertipu; kena.jebak: kena perangkap, kena.
- jerat.
Tidak hanya burung, orang pun bisa kena
“jebak. \

perangkap = alat untuk menangkap burung atau hewan laln—"
nya. Sifatnya lebih umum, tidak tentu berupa
jebak. Bisa juga berupa alat lamnya

(ter)plkat <— pa-ikat = peng-ikat.
pikat, mula-mula = 1) burung yang diikat, untuk
' : - | menarik burung yang akan
ditangkap; | | |
= 2) tarik; (terpikat = tertarik);
= 3) tertarik perhatiannya.

Ringkasannya: terpikat,
o = 1) mendekat kepada plkat (bu—

rung);
= 2) tertarik perhatiannya; ter-
‘ pengaruh.
Bedanya:
a. terjebak = tertank kepada t1puan akzbat»
' nya susah/celaka;

b. terpikat = tertarik dengan akibat senang.

124. Jelita, molek, elok, ayo!, ayu!, yuk!
" jelita < Skt.: jvalita/ = = 1) yang ternyala;
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= 2)  berseri-seri; bersinar-sinar.
Contoh: Cantik jelita = cantik berseri-seri. . ... muka-
nya.
= 3) cantik nian: cantik sekali.

molek <— um- olek <— uh(k) balk indah; cantik.
| - Bhs. Batak, uli = indah.

Tapian na uli = tepian nan elok = tempat mand; di
’ sungai yang indah. '

Tapian na uli —> Tapanuli; gejala bhs.: kontraksi.

- Dalam bhs. Jw. Kn.: Sang Dagarata nama ti molj =
Kehormatan Sang Dasarata tak ada yang melebihi

baiknya (membalkl), ‘moli” <— ma-uli-i = mem-ba- -
ik-i. :

elok <— olek; gejala bhs.: metatesis.
olek <— uli(k).

Bagannya sebagai berikut:

~> molek; (um olek).

uli(k) —> olek: —
' > elok.

ayo! (kt. seru) <— ayu (ajektif).

ayu, Jw. = cantik (untuk orang perempuan) Bagus (untuk
orang lelaki).

o Bagus dan gagah dxsebut ngganteng, Jw. s
Kt. Zayu” (aj, Jw.) — >"ayo” (kt. seru, Ind.).
Tetap1 arti aselinya masih terasa. Misalnya: ”Jon,
mari kita nonton!” Lalu Jon menjawab, ”Ayo!” =
Baik! (Bagus!). Arti sekarang Mari! :

yuk!, singkatan dari ”ayu” yang sering diucapkan: "ayuk!”
(Karena jalan napas ditutup atau dipotong suaranya).

125. Jemur, anjur, mujur, malang, halang, palang, rintang, lintang.
jemur <— jur + sisipan: em =1) baring.
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Contoh Menjemur pakaian = membarmgkan pakai-
an (di halaman). =

Dalam bhs. Olo Ngaju (Kalimantan): pajuran =

tempat menjemur. |

Dalam bhs. Batak Toba bon]ur = tempat berbarmg
_di luar.

Kesimpulannya: "jur” = terletak memanjang; (bagi
'f‘ barang yang panjang). Demikian menurut Dr. G.
- Kahlo, dalam majalah Bahasa Dan Budaya Th. L.

anjur = panjang. A, ,
Daratan menganjur ke laut = memanjang ke laut.

Ungkapan: Ia menganjurkan supaya kita hidup sedex-
hana = memanjangkan . . . perkataan dari mulut;
mengemukakan. |

. mujur <— um + ujur = terletak memanjang.
Berperahu mujur lebih ringan mendayungnya = me-
manjang sungai; (sejajar dengan aliran sungai).
Karena jika sejajar dengan . aliran sungai itu men-
’da; ungnya lebih ringan, jadi menguntungkan Maka -

“mujur’”’ = beruntung.

Lawannya: ’malang” = 1) melintang di sungai; berat
‘mendayungnya;
= 2) susah;.celaka; sial.
malang <— um + alang = terletak menurut lebarnya me-
rintang.
halang <— alang.

Tamhbahan h itu hanya karena »kebiasaan” saja.
Sebenarnya: “alang”.

palang <— pa-alang = peng-alang; pe-rintang . . . pintu, jalan,
dsb.

Palang Merah = dua warna merah yang saling me-
rintang. :
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- Alangkah indahnya pemandangan itu.= Ada rmtang
ankah untuk mengatakan indah?

alang, ujur; kt. dasar primer.
malang, mujur; kt. dasar sekunder.

* (garis) lintang <— rintang; (r —> 1).
Ingat juga Hukum Bunyi van der Tuuk yang
kedua (R — D — L).
Garis hntang garis yang melintang terhadap garis
bujur. »

@ Jenggala, Daha, Kahuripan. .
Jenggala < Skt.: janggala = 1)belukar; hutan.
- = 2)Kerajaan Jenggala (di Jawa
Timur).
Barangkah kerajaan itu dlbangun di atas belukar
(hutan). (= Jungle, Ing.).
Daha < Skt.: daha-— 1) panas;
= 2)Kerajaan di Jawa Timur. (Barangkah
~ Daha hawanya panas?). ,

Kahuripan <— ka-hurip-an = ke- hidup-an. : |
“hurip —> hudip t —> d) —> hxdup gejala bahasa
metatesis.

127. Jendela, tingkap.

jendela < Port.: jenela. Tambahan d di tengah, gejala bhs.:
epentesis. (Menurut H.D. van Pernis).

tingkap, Ind.: jendela.

4

~
128. Jilid < Arb.: jild/ = = 1) kulit. .. buku;
2} seri; buku. Mzsalnya Buku lezdI Buku seri I

1%
s

Dari kt. kerja (Arb.): jalada/ Jdo= = menguliti;
memberi kulit.
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129. Juang, kelahi, sodor.

82

juang, berjuang = 1) berkelah1 - ~
B Contoh: Gajah berjuang sama _gaiah.
pelanduk mati di tengah Ga}ah ber-
‘kelahi sama gajah . . ane

= 2) berperang, (perkelahlan banyak orang
- dengan senjata).
Contoh: Mereka berjuang di garis
depan. = mereka berperang. . .

= 3) bekerja keras; (berperang melawan.
nasib).
Contoh: Saya ber]uang mat1—mat1an
untuk mencapa1 ijasah ini. ‘

berjuang < Min.: ba—;uang, juang, Adan kt jung, dari: ujung.

bajuang®), Min. = 1) bermain dengan u]ung sodor
(sejenis tombak) ‘

= 2) perang- perangan bermam perang

. Kata ”’sodor” kemudlan menjadi permainan anak-

anak yang disebut “gobag sodor”. Seorang pemain
bergerak maju mundur menurut gams (seperti sodor/
tombak), berusaha memegang lawannya yang me-
. masuki petak-petak. Jika terpegang, maka lawan itu
mati, tidak bermain lagi. Sedang teman si sodor, ber-

*) Sehubungan dengan kt. ”bajuan'g Min., di Jawa Tengah
ada permainan yang disebut ’ ujungan Sebab, mengguna-
kan 'ujung” sebatang rotan yang panjangnya £ 75 cm,
garis tengah 2,5 cm. Seorang pemain bercambukan’ dengan
lawannya. Tangan kiri dibebat dengan kain untuk me-
nangkis pukulan tangan kanan memegang rotan. Kain bebat
itu disebut “badong”. Di belakang masing-masing pemam
ada seorang vang lebih mahir dan disebut "welandang’’.
Ia mengawasi permainan itu. Jika lawannya melanggar,
welandang memperingatkan atau menghukumnya. . Sejak
zaman Jepang dilarang, sebab bersifat permusuhan, tidak
sportif. '



132. Kata, kalimat, kalam. -

133.
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kata < Skt.: katha = = ucapan; ‘sebutan. Dari akar kt.:
. kath = menyebutkan; mengucap-
- kan. :
. | . ‘ G ~ L
kalimat < Arb.: kalimat / “ZW_K = 1) kata;
: g = 2) susunan Kka-
ta-kata.

kalam, ada 2 macam yaitu:
< Arb.: qalam / ”;:L'é = pena (dari tangkai bulu ayam,
- angsa, lidi), dipakai pada zaman
dahulu. Misalnya: Nenek dahu-
lu menulis dengan kalam dan
dawat.

g
< Arb.: kalam/ M = perkataan.- ,
o - Misalnya: Akhirulkalam, kami
ucapkan selamat belajar. = akhir
kata. | |

Kala, Batara Kala, kalajengking, "k.etonggeng,kelabang, kele-
lawar, kelemayar. | 2

kala < Skt.: kala = 1) Ciwa, »seﬁagai dewa Perusak; Bata-
o ra Ka}la.,

* Purbakala <— purvak(ﬁla

= 2) waktu dahulu; zaman purba; zaman
dahulu, permilaan waktu; (Periksa
No. 59).

kalajengkin_g#ketonggeng= ketungging, sebab hewan itu

“’menungging’’, . ekornya di atas siap untuk menyengat.

Kata "kala” itu agaknya dari arti No. 1 di atas, sebab

%i;ilatang itu merusak (merugikan) manusia seperti Batara
a. .



~

gerak ke kiri ke kanan menurut garis melintang,
menghalangi lawannya yang sudah memasuki petak,
dan akan ke luar (membebaskan diri) dari petak itu.
Jika semua lawan sudah keluar dari petak-petak, maka
satu permainan teldh selesai. Jadi, ’gobag sodor” bu-

- kan dari bahasa Inggris: go back through the door,se- |

perti banyak dikatakan orang di Jawa.

“gobag”, Jw. = permainan, seperti “gobag umpet”
o (= sembunyi), -dll. o
= 130. Kabar, warta, berita.

P

v
kabar < Arb.: khabar / R

warta < Jw.: warta <—— Skt vrtta.
berita < Skt.: vrtta; (w —> b). ’ : ,

r (Skt.) sering diucapkan sebagai re (e lemah/pepet) ,
atau ri. - -

Contoh: Krsna, diucapkan "Kresna” atau *Krisna” .

Demikian pula: wita, diucapkan “wreta” atau

Pwrita”.

Bagannya: | ' :

x}rtta > wreta —> werta —> warta.
R ' ’ ,\> writa —> brita —>- berita.

181. Kadar, sekedar..

kadar < Arb.: qadr / 545 - = ketentuan; kemam- |
| puan.
qadara/ ;:L/é = menentukan; mampu;

(to be able to, Ing.).

Ala kadarnya = menurut ketentuannya (kemampuan-
nya).
ala < Arb.: = menurut; secara.
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“jengking” = menungging; (variasinya: menonggeng).
kelabang <—— kala abang = kala merah; sebangsa lipan besar,
berkaki banyak suka menyengat.

kelemayar< kala mayar = sejenis lipan kecﬂ belcahaya
pada waktu malam, seperti perahu mayar; (perahu
panjang banyak lampunya pada malam hari).

kelelawar <—— kala lwar = kala lebar;
(Iwar, Jw. Kn.: = lebar; luas), sebab sayapnya lebar
(luas).

kala lekar <—— kala yang suka mehngkar bila te15mggung |
Qu 3 Kamus < Arb qamus/ | U‘:}ﬁb* =_buku kata-kata.

135. kan (akhiran),

1)  <— preposisi: akan = untuk; bagi; kepada:
- terhadap. Misalnya: Saya membuatka#n adik
Iayang-layang = Saya membuat untuk adik
layang-layang. 4

2)  <— kt.: bukan = to?

' Misalnya: Kamu tentu ingin lulus, bukan?
Kamu tentu ingin lulus, kan? to?

136. Karib, akrab. (Periksa No.; 9).

/273\ y Karuan, keruan < Jw.: ka-weruh-an = ketahuan.

Contoh: Sekarang ia tak karuan tempat tmggalnya
= 1) tak ketahuan.

Buku-buku itu tak karuan letaknya.
= 2) tak teratur.’

Karuan saja ia gembiranya bukan main,
sebab habis terima uang.
= 3) - tentu saja.
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138. Katib (ketib), khatib.

katib < Arb.: katib / o = sedang menulis; pe-
. ~nulis; juru tulis.
N . z
- Dari kt. kerja: kataba / (28 = menulis.

-

termaktub, maktub <— maktib/ f}‘;‘,ﬁ L=
tertulis; dztuhs | | ' |

termaktub — ter-di-tulis; ter-ter-tulis; (dlpamfkan dua
| - kali).

khatib < Atb,: khatib/ &AL = pengkhotbah; tu-
. - kang berkhotbah.

khotbah <— khutbah /  “3(f%

139, Kejém,' eram, peram, padam.

kejam < Jw ka-erem = = tertutup; dltutup
erem —> edem (r —> d) —> ejem (d —>j).

Ungkapan bhs. Jw.: Matane merem = matanya ter-
tutup (dltutup) tak mehhat orang. Iam = tak me-
naruh belas. . ,

eram; mengeram, Jw.: ang-temri= menutup . . - telur,
o - supaya menetas.
peram; memeram mangga = menutup . . . mang-
ga, supaya masak.
5 4 \,; . .
padam; memadamkan api = menutup . .. api, su-
: paya mati.
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Bagannya sebagai berikut: ,
__ka-erem —> kerem —> kedem —> ke- -
jem —> kejam;

rem >erem —> erem—> meng-erern . =
\ \_\pa-erem —> perem —> peram; memerani;

pa-rem —> padem —> padam; memadamkan.

140. Kepada, pada.

kepada pada < Skt.: pada = 1) tempat.
Contoh: Kepada ayahanda = ke tempat ayahanda.
Untuk menghormati orang kedua, dengan cara me-
nyebut baglan bawah dari tubuh 'orang itu, yaltu
tempat ia berdiri. .

2) untuk; bagi; terhadap.
Mzsalnya Ta berkirim surat kepada 1bu

3) i e
Misalnya: Pada hari Mi nggu.

..141.‘ Kemudi, kemudian.

kemudi, (Periksa no. 32).

kemudian= belakangan; yang di belakang; yang belum tiba.
Misalnya: Tuntutlah ilmu sungguh-sungguh- untuk
bekal hari kemudian = hari yang di belakang, hari
yvang belum tiba; kelak.

142, Kemah < Arb.: khalmat (khaimah) = rumah darurat

Kemah ibadat = rumah (tempat) berlbadat tempat
sembahyang.

143. Kenduri, selamatan, perjamuan, pésta.

kenduri < Pars.: khanduri = berdoa bersama, lalu makan mi-
' - num.
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. selamatan < Arb.: salamat (salamah) berdoa bersama La-
~ lu makan minum. = perjamuan; pesta.

: 144, Kereta < Skt.: ratha = 1) kendaraan; (dlbuat dari kayu).
, : = 2) kendaraan yang ditarik kuda.

kereta api = kendaraan yang dnalankan dengan api
(untuk membuat uap air sebagai tenaga).

Dalam pedalangan (drama Wayang) masxh disebut:
rata :

145, Keroncong = 1) gelang bergiring- gmng (berkelmtmgan) bla-
' sanya dlpakal oleh penari India.

o= 2) beberapa gelang kecil-kecil, biasa dzpakali.
) oleh wanita (bukan penari). :

= 3) Iagu Indonesia semacam langg’ém' yang :

polanya tetap; misalnya: K. Bandar Jakar- o

ta, Kr. Sapu hdx

146. Kesan, pesan.

- kesan = 1) bekas; gambar cap . . . (jari, Vtapak tangan
tapak kaki).
Misalnya: Polisi mengamatl kesan kakl'
pencuri. = bekas; gambar; cap; Jejak.

]

2) bekas; gambaran . . . dalam ingatan;»tang-
gapan.
Misalnya: Penstxwa itu sangat berkesan di -
hatiku.

pesan permmtaan Misalnya: Ia memesan sepasang sepatu
Ia minta .
Sepatu 1tu pesanan tuan Ibrahim = permmtaan tuan

‘Ibrahim. . N A
= nasihat. Misalnya: Sebelum berangkat ia berpesan
- supaya aku belajar rajin-rajin. _

(Kata “kesan” dan “pesan” sering dikacaukan pe-

makaiannya). '
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147. Kesatria, satria < Skt.: ksatriya
= salah satu warna (kasta) dari masarakat Hindu.

Sekarang, kesatria = m}ur berani berkorban perwira;
taat, dsb.

148. Kecuali < Jw.: ke-jawi = keluar (menurut Prof. Dr. Purba-
o tjaraka).

Jw.: kuwalik = terbalik (menurut Muh. Zain).
| A o, .
&ﬁ%} Kiamat < Arb.: q1yamat /- ‘&AL& = pembangkltan .

Lengkapnya chtambah yaumul q1yamat1 /

‘ULA) ip =

o harx pembangkitan ;
yaitu saat orang-orang mati dibangkitkan oleh Tuhan
untuk diadili; zaman akhir.

- 150. Kian kemari, ke sana ke mari, makin, arkian.

- kian <— ke-ana. B'andingk‘ahy kata-kata ini:

a) ini —>sini —> ke s-ini;
b)itu —>s-itu —> ke s-itu;

1 c) . —>s-ana —> ke s-ana.
Dari analogl adanb tersebut kita dapat menduga bahwa
dahulu. tentu ada kt. . ”, sebab sekarang ada kt.
?,Sana’ y. _
Bagannya:

> ke sana; (ke sana ke mari).
ana —> Kke-ana: ~ g o
= kian; (kian ke mari).

Contoh: Kian lama kian besar = ke sana lama ke sana
| ‘ besar.

= tambah lama tam-
- bah besar.
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makin <— ma-kian = me- ke sana = menuju ke sana..
arkian, arakian <— ari klan— jika ke sana; jika: ke situ; jlka be-
gitu.- SR i
151 Klsah hikayat, cerita. P |
A
kisah < Arb.: qxssah/ Al =) cerlta
= 2) cerita tentang per-
| . jalanan. |
. el » . s ; A /&. . o3
hikayat < Arb.:hikayat/ = 420> = cerita kehidupan se-
g ; : seorang.

. Misalnya: Hikayat_ Abdullah.
| centa < Skt.: carlta 1) yang dl]alankan . dari mulut; .
= 2) perkataan ' . B

s ’ceritera < Skt . caritra = alat ber}alan’.

/39;‘/." R

@Kur an < Arb.: qur an / p db—‘ﬁ = 1) yang dibaca; baca-

. » an; |

Al Qur an/ - U\;‘S‘/: 2) Kitab Suci orang
s Islam.
i Dari kt. vkerja: ! = membaca.

T 153 Lagu. (Penksa guru, No. 86).
154. Layan, pelayan melayani, berlayanan

layan < Jw.: layan = imbang; beban.
Contoh: Jw.: Sepikul ana rong layan = Satu pikul ada
o dua “layan”. (= 2 beban; 2 imbangan). |
pelayan = peng-imbang; yang mengimbangi.
Melayani pembeli = mengimbangi . . .




berlayanan = berimbangan.
Misalnya: A membeli — B-menjuali;
A memberi — B menerima; -
A minta B memberi.

@Laksa, laksana, Laksmana. ‘
laksa, 1 laksa. (Periksa: ’dua”, No. 62).
’ laksaﬁa < Skt.: laksana = 1)tanda-tanda baik.
| Contoh: Puteri itu laksana bi-

‘dadari. = Puteri itu mempunyai
tanda-tanda baik yang terdapat

pada bidadari.
= 2) seperti. »
-~ Matanya laksana bmtang tlmur.
melaksanakan = 3) berbuat sepem S yang di-
- | . perintahkan.

- TR . : - Contoh: Melaksanakan tugas-
’ ' berbuat sepertz yang dltugas-'
kan.

4) menjalankan; melakukan. Arti
ini agaknya dari bhs. Jw.:
“lumaksana’” (laksana + um

- Sisipan) = berjalan .. . . de-
ngan kaki. ' ’

Laksamana < Skt.: laksmana

= nama tokoh pahlawan adik Rama dalam Rama— |
yana.

Sekarang, ‘
= pangkat dalam angkatan laut ( admlral dari. bhs.
Arb,: amirulbahri = ra;a lautan).

156. Laku, berlaku, lakon < Jw.: laku = jalan (dengan kaki)
Contoh: Peraturan itu masih berlaku = masih ber-
jalan. '
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Uang ini sudah tidak laku lagi = tidak jalan; tidak
beredar. -

lakon < Jw.: laku-an; u+a dalam aturan sandi bhs. Jw, men-
| jadi o, sepertu: | ,

ke-ratu-an————>keraton;
le-lucu-an ——> lelucon;
buru-an ——>buron.

~ .

Dalam bahasa Indonesia sekarang bahkan menjadi

~ ”buron-an” (dari: buru:an-an’’? Pembentukarn yang
sangat ruwet!). ; |

. Sekarang “lakon’ jalannya kejadian; jalannya cerita.

",'157 Lahjut lanjur, julur, anjur. (Périksa juga No. 125)
lanjut, lanjur <— anjur; (r —>t).
ter-anjur —> tel-anjur; (x =p 1), dxdesmxlasxkan

julur = anjur ke samping; (horisontal).
Contoh Daratan itu menganjur ke laut = menjulur
ke laut.

Ia menj iulurkan hdahnya

158. Lapor, rapor (rapot), repot.

lapor < Bld.: raport = pemberitahuan sesuatu yang sudah di-
_ kerjakan. r —> 1, didesimilasikan.
. Yang semacam itu lagi: -

~trompet >slompret; “ (rA >1).
teranjur >telanjur; - (r >1).
ranger, Bld. ——>langsir; (x >1).

repot < Ing.: report = raport,Bld. = 1) lapor.
- = 2) sibuk; banyak peker-
jaan, akibatnya pa-
yah.
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Pada zaman kolomal seorang pegawai pribumi pada
waktu-waktu tertentu harus menghadap kepada atas- -
annya untuk memberitahukan- hasil -pekerjaannya.

Menjelang hari-hari tersebut, pegawa1 itu mesti me- "
nyelesaikan segala pekerjaannya

;Banyak peken aan —> sangat sibuk untuk membuat
“report” —> sangat repot

159. Lasykar, tentara, serdadu. -
lasykar < Pars.: asykar; gejala bhs: protesis.

tentara < Skt.: tantra = tdﬁtunan. o
serdadu < Port.: soldado. .

@} Lelucon dagelan penggeli hati, jenaxa.

" lelucon < Jw.: le-lu- cu-an <— lucu-lucu-an = yang lucu-lucu;
hal-hal yang lucu. (menggelikan hati; bukap meng-

gelikan badan!). Bentuknya: reduplikasi/dwi purwa;

perulangan suku depan.

dagelan < Jw.: dagel-an = pukul.

' Contoh: bhs. Jw.: Tak dagel kowe = Saya pukul kamu.
(Ban (sepeda) dagel = ban tanpa angin; Ban pejal. (ma-
sif), jika dinaiki serasa dipukul-pukul.
dagelan = pukulan pada hati; hat1 serasa dlpukul
sehingga geli lalu . . . tertawa.

penggeh hati = kalimat (cerlta) singkat yang membuat orang
tertawa.

jenaka = lucu. Misalnya: Pelanduk jenaka.

- Arti kt. “jenaka” tersebut tidak jelas hubungannya
dengan kt. ’janaka”, Skt. = tukang melahirkan;
nama saudara Pandawa yang ketiga. -
Bedanya:

lelucon = hal (kejadian) yang lucu.

93




dagelan = lelucon yang dirangkaikan menjadi ceri-
tera dan biasa dipanggurgkan.

‘penggeli hati = cerita yang dibuat lueu, t1dak blasa
- dipanggungkan. }

jenaka = lelucon khayal (dongeng); hanya dicerita-
kan, tidak masuk akal.

_—3 161. Maaf, ampun.

maaf < Arb.: ma’af/ - 2%4 = ampun.
ampun < Jw.: sampun =«f’ 1) sudah; , selesai; berakhir; usai.
' = 2) bertobat tidak akan berbuat
; | - dosa lagl -
f i 162 Mada (Penksa Gajah, No. 74)
. 163. Makhluk, khalik. ,, X
BB .
makhluk < Arb.: makhliig / d}tﬁ = yang dicipta-
kan.....oleh Tuhan ‘ 3 o0
khahk < Arb.: khaliqg / /ydj/g» = yang mencip-

takan; pencipta, yaltu Tuhan.

ol Majelis, déwan, divan.
£z . ol S \D
majelis < Arb.: majlis / ‘_)»3,\‘5

= 1) tempat duduk;
= 2) orang-orang yang biasa duduk di situ; penatua-
penatua

dewan < Port.: divan. . |
= 1) tempat duduk yang empuk; sofa.

= 2) orang-orang yang biasa duduk di sofa, yaitu
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kaum cerdik pandai. = majelis (dalam arti se-
karang).

| divan, dipan < Port.:
= 1) tersebut di atas. _
= 2) ternpat tidur dari kayu

A, gt

165. Madrasah < madrasat / , - Awpde = sekolah.

é@ madu, Madura, Madukara, dimadu.
madu < Skt.: madhu = 1) gula; madu.
’ : .= 2) gula buatan lebah.
Madura < Skt.: madhura = 1) bermadu; bergula; manis.
IR = 2) negerinya Baladewa ( dalam

Mahabharata)
= 3) pulau di ujung timur p. Jawa.

. Madukara < Skt.: madhukara = 1) pembuat madu; lebah.

2) Daerah kekuasaan Arjuna
(dalam Mahabharata).

dimadu < Jw. Kn.: ma-dwa = men- dua .isteri; dimadu =
di- dua1 1ster1nya

167. Maha, hina.

maha < Skt.: mahd = 1) besar.
i | . Misalnya: Maha Muni = pendeta

besar.
= 2)sangat.
Misalnya: maha prajha = sangat
bijaksana.

- Maha, dalam bahasa Indonesia:

1) besar. Misalnya: maha guru = guru besar.

2) sangat. Misalnya: maha luas = sangat luas.

3) paling. Misalnya: Tuhan Yang Maha Kuasa =
Tuhan Yang Paling Kuasa.

mnon
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169.

170.

171.

Maha Esa = satu besar; tak ada yang menyamax besar-
nya; palzng besar

‘hi'rﬁza £ Skt.: hma = kecﬂ.

. Mala pétaka, bencana. |
‘mala petaka < Skt.: mala = kotoran.

petaka ‘= yang menjatuhkan.

= 1) yang menjatuhkan kotoran .
= 2) kecelakaan; bencana.

bencana < Skt vaficana = kerusakan

Merdu < Skt.: mrdu = 1embut;‘h‘alus.'
Sekarang: = halus suaranya.

Mitra, sekutu, seteru, sahabat.
mitra < Skt.: mitra = teman; kawan.
sekutu < Skt.: sakutu = yang bersama teman sekerja; re-

| kan.
“seteru < Skt.: catru = musuh;lawan.
Mitra lawannya : seteru;
sekutu " . .seteru;
- kawan ) : lawan.
sahabat < Arb.: = teman
Merana, merta, maut, mati.
merana < Skt.: marana = saat kematian; sekitar han mati-
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nya; ajal, Arb.

Contoh: Hidupnya merana = dekat kematian; ham-=
| pir mati.-

merta < Skt.: mrta = mati; maut, Arb.



=z
(2,

* anumerta = menurut (mengikuti) matinya.

maut < Arb.: maut = kematian; hal mati (kt. benda).
Contoh: Maut itu lawannya hidup.

—: 172 Nama, juluk.
nama < Skt niama. (naame, Bld name, Ing.).

juluk < Jw.: = nama. :
Dijuluki si Cebol = dinamai (diberi nama) si Cebol.

173. Nawa < Skt.: nava = 9 (sembilan). -
Contoh: Navaksara, dari: nava + aksara =9 huruf (tu—
lisan).

174. Nadi, pembuluh nadi.
nadi < Skt.: nadi = 1) sungai.

pembuluh nadi = 2) pembuluh darah besar, dari jantung;
' ’ (sebab seperti sungai).

peinbuhih <— pem-buluh <— wuluh = bambu.

ﬁ]f//}“}) Nara, nara pidana, nara marga, nara singa.
Y
nara < Skt.: nara- = orang.

o

nara pidana = orang hukuman. (Penksa pldana no. 55)
nara marga - = orang jalanan; yang bekerja di jalan;
pekerja DPU.

Tetapi, “marga satwa” = hewan buruan. "Marga”
dari Skt.: mrga = buruan yang diburu. Sedang ’mar-
ga’ Skt.: = jalan; satwa” dari Skt satva = hewan.
(dalam bhs. Jw.: sato).

nara singa < Skt.: nara sihha = 1) orang singa; badan ma- '
nusia kepala singa; yaitu penjelmaan Wisynu yang
ke-4. Narasimha-lah yang mampu membunuh Hirani-
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vakasipu yang tak dapat dibunuh oleh hewan, ma-
nusia maupun dewa. (Menurut agama Wisynu/Vaisna-

~ va, untuk memelihara dunia, Wisynu menjelma 10

~ kali, dan disebut: daga avatara. Penjelmaan yang
- pertama sampai ke-9 sudah terjadi. Sedangkan yang
ke-10 belum ter}adl Wisynu akan berupa Kalki
avatara, yaitu orang mengendarai kuda putih dan
membawa pedang akan memerangi kejahatan dan

memberi pahala kepada semua orang yang berbuat
kebaikan.).

176, Nefra (periksa‘ Tuna, No. 195).

e 177 Omong, bicara, bilang.

omong < Jw.: = bicara. Omong kosong = bxcara kosong (tidak

- penting, hanya sebagal perintang waktu saja).

- Mly.Kn.: mangmang ngomong, Jw. = berblcara
bxcara < Skt.: vicara = perkataan. .

bﬂang<JW Wﬂang hltung
| wilangan, Jw. = hitungan.
Ind.: membilang = 1) menyebutkan urutan angka-
' angka; (satu, dua, tiga, empat,
lima, enam, tu}uh, delapan,
~ sembilan, sepuluh, dst.).
= 2) berkata; mengucapkan apa sa- .
ja, meskipun bukan bilangan.
(Banyak dipakai dalam bahasa

pergaulan).
178. Obor < Jw. = suluh.
oo 179.'Pamohg, among, praja.
| pamong < Jw.: pa-among = peng-asuh; yang mengasuh.

among = asuh. Sistim among = sistim asuh .
pamong tamu = pramuria.
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Salathin/ . Af}}l&,\.ﬂ = raja-raja; (jamak).
Bustanussalatina = Taman (kebun) raja’—rajé.,
Bustanu = taman (kebun).
Tajussalathina- = Mahkota raja-raja.

Taju | = tajuk, Ind. = mahkota.

ratu < Jw.: ratu = 1) orang terhormat.
=2) raja; sultan.
(Delam bhs. Jw., baik pria maupun
‘wanita disebut: ratu)

Ind. = 3)raja perempuan.
' Misalnya: Ratu Juliana; (Belanda):
Ratu Elizabeth II; (Inggris).

Ratu Tribuwana; (Majapahit).

7185“ Ratri < Skt.: ratri= malam.
| Dewi ratri = rembulan; sasadara sasi.
—>- 186. Sejati, jati, jadi, saja, jelma, lahir.

sejat1< Skt.: sa- jati. Sa = sama; seperti. Jati =-kelahiran;
lahirnya.
Sajati = sama (sepertl) ketika lahir; belum bertambah;
(natuurlijk, Bld.).”

jati, Skt. = kelahiran. -

' Dalam bahasa Indonesia, di samping jati” ada
kt. 7jadi” yang artinya sama. Hari jedinya = hari
lahirnya. ' .

jadi, perubahan dari “jati”, Skt. |
saja < Skt.: saha-ja = dengan lahirnya; apa adanya; seder-
hana; polos. '

Contoh: Suku terasing di pedalaman hidupnya masih
bersahaja. = sederhana; polos.

Sahaja aku dafang untuk menengokmu. = sejak se-

mula; dari permulaan.
Kt. ’sahaja” — > sengaja
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Ia menurut saja. (sahaja) = dengan sendirinya;
(vanzelf, Bld. )

e jelma‘< Skt.: janma = kelahiran; kejadlan; menjadi.
Contoh: Kepompong itu sudah menjelma kupu-kupu=
lahir sebagai . . . .; menjadi. . ..

" '187. Seru, serwa < Skt.: sarwa = semua; segala; sekalian; segenap.
serba <— serwa <—— Skt.: sarva. |

Contoh: sarva bharana = semua perhiasan.
sarva guna = semua kebaikan.

‘Tetapi bhs. Ind.: serba guna = banyak gunanya
Pencipta seru sekalian alam (dalam pustaka Lama) ,
mestinya: serwa sekalian alam. Kesalahan itu karena

ditulis dengan huruf Arab: » |
| S

Mestinya dibaca: ser- wa.

Dalam bahasa Indonesia ada 2 macam ’seru”
Seru <— serwa = serba = " semua. (Sudah dlblcarakan
di atas. ) ,

seru < Skt.. cru = 1) mendengar.
Contoh: Ia berseru memanggil
temannya. = bertenak bersuara
keras.
Kata seru = interyeksi, juga dari kt.’ “eru’ > tersebut.

Berseru - ) memperdengarkan suara.
| Contoh: Pertandingan sepak

bola kemarin sangat seru. =
hebat.

Jadi, "seru’” = 1) mendengar.
= 2) teriak; (memperdengarkan suara

kuat)
= 3) hebat; (kejadian yang kuat).
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asana ="tempat duduk; kursi,

/1;88} Singa, singgasana, takhta, kursi.

singa, Skt.: simha = singa; leo.

singgasana, Skt.: simhasana <— simha + asana = tempat du-
duk singa.

Disebut demikian, sebab tempat duduk. (kursi) itu
biasanya ada gambar singa (patung singa). Lagi pula
singa adalah raja rimba”, sering dijadikan lambang
“raja manusia’’.  y

Bagannya:

/7 smga

— smggasana

simha —> singha: -

Singgasana = takhta = kursi kerajaan.
takhta < Pars.: takhta.
kursi < Arb.: kursiy/ 6"‘,5

189. Sayembéra wara-wara, (sandi)ﬁara

sayembara < Skt.: svayamvara= 1) memilih sendiri.
2) terpilih dengan sendirinya
- (bagi yang pahng pintat).

svayam, dari: sva = sendirl.
vara = memilih.

wara-wara, Jw. = uwar-uwar = pengumuman pemberitahuan
kepada orang banyak.

(sandi)wara <— wara (warah) = beritahu; ajar.
Jw.: diwarahi = diberitahu; diajari.

Sandiwara = pengajaran (pembentahuan) rahasia.
Yaitu penonton mesti mencari (mengungkap) sendiri
makna atau “pengajaran’ yang terkandung di da-
lam cerita ’drama’ itu.
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190. Swasta, swasembada, swadaya, swakarya, swabuaha-paksa;
swasta < Skt.: svastha = berdiri sendiri.

Sva = sendiri; stha = berdiri.

Sekarang, = partikulir; bukan pemermtah
swasembada <— Skt.: = mencukupi (kebutuhan) sendiri.
swadaya <— Skt.: = kekuatan senchm auto akt1v1tas
swakarya <— Skt.: = bekerja sendm

- swa buana paksa <— Skt.: sva bhuvana paksa.
: = 1) sayap bumi sendiri

= 2) sayap tanah air sendiri.
= 3) AURL

Paksa = sayap; paksi = yang bersayap, yaitu' bumng.
(Penksa No. 188 ) | '

“ m%» 191, Tanpa < Jw.Kn.: tan pangucap 1) tidak meng-ucap . . . . .

Karena salah potong menjadz tan-pa ngucap; .
= 2) tidak me- ngucapkan
| sehmgga awalan pa’’- ikut ke depan menjadi’ tanpa ,
Jw. ’
Sekarang, “tanpa” = 1) tidak ber. .. o
- | - = 2) tidak dengan . . . (zonder,
: | . Bid.; Wlthnuth Ing) '
192. Tetapi < Skt.: tathipi = 1) begitu juga.

= 2) meski begltu; ‘ .
Contoh: Ia kaya tetapi pelit. = Ia kaya
meski begitu (1a) pelit.

193. Terima, panghma terkabul.

terima <— ter-lima = ‘ter-tangan.
' Jw. Kn.: lima = tangan.
Jw. kromo (halus): liman = hewan yang mempunyai
anggota kelima sebagai ’tangan”, yaitu belalai’ (= ga-
jah). | ’ '

*) Jw.Kn.: tan; bhs. Roti: ta; bhs. Mly.: tak..
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- Panglima <— Pang-lima = 1)pe nangan yang menangam
V - sipemegang.

= 2) pemimpin pésukan; '.kepala
. lasykar.

| | ) -
terkabul < Arb.: gabul / % }";.9 terima.

I

/- . .
Dari kt. kerja: qabila/ - ’Z}.;B = menerima.
194. Tuna < Jw.: kurang;rugi; cacat.
Contoh bhs. Jw.: tuna rungu = kurang pendengaran-
nya.
,Olehe dodolan tuna = hasﬂ penjual
annya rugi.

Saiki deweke tuna suku = kini ia

cacat kaki. ,
Kata-kata baru banyak yang menggunakan kt ‘tuna”
tersebut ditambah kt. Sansekerta atau kedua-duanya
bhs. Jw. Misalnya: A »
‘tuna netra = cacat mata; buta (netra Skt.)

" tuna wicara = cacat blcara bisu. (wicara, Skt.)
tuna rungu = cacat pendengaran. (rungu, Jw. =de-

, nger, dengar).
tuna suku - = cacat kaki; pincang; lumpuh, dsb.

' ~ (hanya dlpakal dalam bhs. Jw. saja.)
tuna susila = kurang susila; pelacur. (susila, Skt.)
tuna karya = tidak punya pekerjaan penganggur .
tuna wisma = tidak berumah; gelandangan. (wisma,

Skt.)
tuna aksara = tidak tahu huruf; buta huruf (Jw.:
wuta sastra)*)
tuna busana = tidak ber-pakaian; telamang.
~ *) Bandingkan: -

tuna aksara cacat huruf (?)

wuta sastra = buta pengajaran (7)
tuna netra = buta; tidak melihat.
buta huruf = tuna netra aksara(?)

“wuta aksara”. (Saya kira ini lebih cocok).
‘ ' - 105
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f( 1ok ) Utara < Skt.: uttara.

N = 1) lebih ke atas. (Pemksa No 50.)
= 2) ke atas.
| Contoh Ia telah meng-utara kan pendapatnya d1
) ~dalam rapat. = meng-ke - atas-kan . . . ..
= 3) mengemukakan | |

s

1196. Utama pertama. |
| utama < Skt.: utama = paling atas.
pertama < Skt.: pratama = paling depan;
| | = ke satu.

- 197. Upacara, acara, cerita, ceritera, caraka.
| upacara < Skt.:upacara . 1) berjalan dekat.
: upa = dekat;
cara = berlala
- = 2) berjalan. selangkﬁhAdeml se-
- langkah. :

acara < Skt.: dcara = 1) berjalan kg&nbavli.r
| a = kembali; '

cara = berjalan; : %
: = 2) langkah; langkah-langkah.

cerita < Skt.: ¢arita = l)qyang dijalankan.
A - = 2)yang dijalankan . . . dari mu-
o l_ut;perkataanv;,
‘ceritera <  Skt.: caritra = 1)alat berialan,
s = 2)jalannya kejadian. |
caraka < Skt.: = 1) tukang berjalan; p_}alan ka-
, ki, _
= 2) utusan; kurir, Bld.

@Qﬁ Udara, saudara Werkodara

udara < Skt.: udara = 1) perut.
: = 2) perut (isi) dunia, antara bu-
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midan langit,
= angkasa. =
saudara < Skf.: sa+ udara.
= 1) satu perut; se-kandungan.
= 2) teman; sahabat. |
. = 3) anda; (orang kedua).
werkodara < Skt.: vrka + udara
- -7 = 1) perut srigala.
= 2)Bhima, .saudara Pandawa
yang ke-2; (sebab perutnya kecﬂ sepertl pernt serlgala)

199. Upaya < Skt.: upaya = 1) untuk mendekati.
: = 2) mendekati . . . yang diingini; usa-
| ha; ikhtiar. | |

—  200. Warna, aneka, kasta. _ |
warna < Skt.: varna = 1) kasta; tingkatan. *)

= 2) warna.
- = 3) corak.

aneka (Periksa NQV. 67).
kasta < Port.: casta = tingkatan.

201. Warta (Periksa no..130).

202. Warsa, tanggap warsa.
~ warsa < Skt.: varsa = tahun. .

. tanggap < Jw.: tanggap = 1) tangkap; terima.
Misalnya: Menanggapz pembicaraan orang <= menang-
kap (menerima) . :
, = 2) kena; di-. .. .-
Misalnya: Tanggap tahun = kena tahun; di-tahun-i.
= 3) ulang. -
Misalnya: Tanggap warsa = ulang tahun.

*) Masarakat Hindu dibedakan dalam 3 warna, yaltu varna Brahmana,
varna Ksatriya, dan varna Waisya.
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= ¢-9- Copol jadl pocot (JawaT s pecys
265 Wamta ria.

wanita < Skt.: vahita = 1) yang diingini.
| = 2) yang diingini . .. oleh pria; perem-

 puan. |
S wanita —>banita (w —>b) —>> batina (ge-
=S ~ jala: metatesis) > betina.

pria < Skt.: priva = 1) yang dicintai. -
’ = 2) yang dicintai . . . oleh wanita; lclaki.

204. Wisma, “gria, panti,, rumah
Bl wisma < Skt.: visma = 1) yang dlmasukz
e o B / = 2) rumah.
s | ‘ Wlsma Nusantara = - Rumah .

~

L gria < Jw.: griva = rumah (Jw. kromo/halus)
griva <— Skt.: gthd =~ = rumah.

panti < Jw.: pa-anti = 1) pe-nunggu.

o . , = 2) tempat menunggu; rumah
Panti Nirmala = rumah sehat
(tanpa penyakit).

=~ 205. Yaitu, yaini, yakni.
A L) yaitu < ia-itu._
yaini <— la-ini. | ~ |
yakni<Arb.: ya’ni = yaitu. (Bukan: ya-ini!).

206. Yang <— ia-ng. =iasi.
| Mzsalnya Yang buta dituntun oleh yang melek. = Ia si
buta dituntun oleh ia si melek.

Edi yang mengambil buku itu. = Ech si meng
ambil buku itu.
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207. Yayasan. (Periksa: No.. 122).
208. Zaman, Arb.: ‘zaman/ & L)\:a/)

~ (Jaman) edan <— Jw.: edan = gila.
= kemerosotan akhlak.

(Jaman) meleset <—— Bld.: malaise.

3~ 209. Zamrud. (Periksa No. 37).

OO
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pamong desa = pegawai pemerintahan desa.

pamong praja = penjabat pemerintahan;
(kepala desa, camat, bu-
pati, dst.).

praja < Skt.: pra}a = rakyat. Pamong praja = pamong rakyat.

| 1“88: Payudara < Skt.: Payodhara, dari kt.: payas + dhara

1) mengandung susu; = 2) buah dada wanita; tetekv (buste,
Bld.).

o payas + dhara —> payodhara, menurut hukum sandi
bhs. Skt. (Periksa: ”dhara’ No. 53)

@1‘ Pecat lepas.

pecat < Jw.: lepas. | | o
Bhs. Jw.: pecat cawed (cawet) = lepas tali pengikat
pasangan pada leher lembu untuk menarik bajak (wak-
tu mengerjakan sawah), setelah selesai. Berarti lembu
itu sudah “’bebas” dari pekerjaan *membajak’’.

Ungkapan bhs. Jw.: wayah pecat cawed = lebih
kurang jam 11.30, yaitu waktu lembu-lembu dilepas
tali pasangannya, siap untuk dimandikan dan pulang.
Sekarang, ungkapan: pegawai-’dipecat’ = dibebaskan
~dari pekerjaan tidak dengan hormat. '

182. Permaisuri, padma, seru.

permaisuri < Skt.: paramegvari.
Dari kt.: parama + icvari = isteri pertama.
Parameswari —>permaisuri, karena salah baca sebab
ditulis dengan huruf Arab Melayu
sbb.:

Gosn S

Mestinya dibaca: pa‘ra-me-swa-ri.
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183.

padma < Skt.: padma = teratai merah.
Dalam bahasa Indonesia menjadi: (merah) padam.
Mestinya: merah padma = merah seperti teratai
merah (sangat merah). Hal itu juga karena salah baca,
sebab ditulis derigan huruf Arab, sbb.:

PR padam? |

i

S seru?

" Betulnya: sarwa; serwa.
Pra, pramugara/i, pramuria, prakata, prasarana prasetza pra-
muka

pra < Skt = depan muka; dahulu.

pramugara < Skt.: = pembagi makanan (pria); steward Ing.

pramugari < Skt.: = pembagi makanan (wanita); stewardess,

Ing.

pramuria < Skt.: = pamong tamu; penjemput tamu; hostess,
Ing.

' prakata < Skt.: = kata pendahuluan’ (pembukaan)

| prasarana < Skt.: = alat pelengkap.

100

_ (sarana = peralatan alat alat).
prasetla < Skt = janji setia.

pramuka, smgkatan dari Skt.: praja = rakyat; muda = pemuda

‘karana = tangan anggota.
(Periksa: praja, no. 179.)

. Raja, sulfan, ratu.”

1) yang memerintah.

raja < Skt.: ra'ija =
= 2) kepala kerajaan (pria).

Contoh Skt.: r3ja kula = keluarga raja.

sultar. < Arb.: sulthan/ ULLQ_L.J = raja; (tunggal)



